TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG ZAKAT HASIL 

BUMI ATAS TANAH YANG DISEWAKAN 

(Studi Kasus di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak






TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG ZAKAT HASIL  
BUMI ATAS TANAH YANG DISEWAKAN  





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Serjana S1 











 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
 RADEN INTAN LAMPUNG 





TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG ZAKAT HASIL  
BUMI ATAS TANAH YANG DISEWAKAN  




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Serjana S1 





DESI LESTARI  
NPM : 1421030094 
 
 





Pembimbing I  : Dr. H. Khoirul Abror, M. H. 









FAKULTAS SYARIAH  
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 








  Zakat Dalam Hukum Islam telah dijelaskan bahwa apabila harta 
benda atau kekayaan mengalami perkembangan dan menghasilkan 
keuntungan yang melebihi kebutuhan pokok, maka wajib dikeluarkan 
zakat apabila sudah mencapai nishab. Hal ini berlaku untuk semua jenis 
usaha yang berkembang dan memenuhi syarat-syarat harta yang wajib di 
zakati. Rumusan masalah dalam peneitian ini adalah Bagaimana 
pelaksanaan zakat hasil bumi atas tanah yang disewakan di Pekon Suka 
Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus dan Bagaimana 
tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan zakat hasil bumi yang 
disewakan di Pekon Sukapadang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten 
Tanggamus, Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pelaksanaan zakat hasil bumi yang disewakan di Pekon Suka Padang 
Kecamatan Cukuh Balak serta untuk menganalisa Tinjauan hukum Islam 
tentang pelaksanaan zakat hasil bumi yang disewakan di Pekon Suka 
Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus.  
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan jenis penelitian lapangan (filed research). Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada petani padi dan pemilik lahan di 
Pekon Suka Padang dan data sekunder yang diambil dari buku-buku 
referensi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu terdiri dari wawancara (interview), dokumentasi, dan observasi. 
Analisis data penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan 
menganalisis seluruh data dan merangkum untuk dipilih sesuai dengan 
permasalahannya. 
  Hasil penelitian dilapangan Pekon Suka Padang Kecamatan 
Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus menunjukan bahwa petani padi 
yang mengeluarkan zakat dari hasil petani padi tanah sewa yaitu belemu 
sesuai dengan syariat Islam karna mereka melakukan pengeluaran zakat 
dengan aturan sendiri seperti diberikannya kepada orang yang 
dikehendaki mereka dan yang diberikan tidaktau berapa besar nishab 
yang dikeluarkannya ada juga orang yang menyewa lahan dan tidak 
adanya penjelasan penghitungan nishab. Dalam ketentuan hukum Islam 
menurut imam syafi‟i sipemilik tanah dan sipenyewa itu wajib 
mengeluarkan zakat apabila telah mencapai nishab dan haul nya tetapi di 
Pekon Suka Padang tersebut tidak melakukannya. Adapun yang sesuai 
dengan hukum Islam menurut analisis bahwa pengeluaran zakat hasil 
bumi atas tanah diqiyaskan dengan zakat pertanian gandum, kurma, 
anggur adapun nishabnya adalah 653kg beras atau sejumlah uang yang 









َىالِِهمْ ِْمهْ ُْخذْ  يِهمْ ْتُطَهُِّرهُمْ َْصَدقَة ْْأَم   َعلَي ِهمْ َْوَصلِّْْبِهَاَْوتَُزكِّ
ُْْلَهُمْ َْسَكهْ َْصالتَكَْْإِنْ  ْ(٣٠١)َْعلِيمْ َْسِميعْ َْوّللا 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu         
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi 
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A. Penegasan Judul  
 Skipsi ini berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Zakat Hasil 
Bumi Atas Tanah Sewaan (Studi Kasus Di Pekon Suka Padang Cukuh 
Balak, Tanggamus) untuk menghindari kesalahan dalam memahaminya, maka 
perlu dijelaskan kata-kata yang penting dari judul tersebut. 
''Tinjauan adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya‟‟.
1
 
''Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 
SWT. dan sunah Rasul, tentang tingkah laku manusia Mukalaf yang diakui dan 
diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam Hukum Islam juga 
bermakna sekumpulan aturan yang bersumber pada nas ( Al-qur'an dan hadis) 
dan juga Ijtihad dari para Mujtahid''. 
2
 
''Zakat secara istilah Fiqih Zakat adalah sejumlah harta tertentuyang 
diwajibkan Allah SWT. kepada Umat Islam yang telah memenuhi syarat, dan  
diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerima manfaat dari harta itu''.
3
 
''Hasil Bumi adalah hasil tanah yang dimanfaatkan untuk pertanian 
atau tanam-tanaman yang di tanamannya menggunakanbenih dengan tujuan 
agar tanahnya bisa menghasilkan bahan makanan pokok lainnya''.
4
 
                                                             
1Peter Salim Dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 
Modern English Press), H. 132 
2Hasby Ash-Shdieqy, Falsafah Hukum Islam(Jakarta: Bulan Bintang,1995), h.44. 





''Sewa-menyewa adalah pihak yang satu menyanggupi akan 
menyerahkan suatu benda untuk dipakai selama suatu jangka waktu tertentu 
sedangkan pihak yang lainnya menyanggupi akan membayar harga yang telah 
ditetapkan untuk pemakaian itu pada waktu-waktu yang ditentukan''.
5
 
Penelitian hasil bumi yang akan diteliti adalah petani padi apakah 
Pelaksaan Zakat Hasil Bumi yang disewakan di Pekon Suka Padang kecamatan 
Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus sudah sesuai apa belum dengan ketentuan 
Hukum Islam. 
Penegasan judul diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud judul 
skripsi ini adalah suatu kajian tentang bagaimana kesadaran masyarakat dalam 
membayar zakat dari hasil bumi atastanah yang disewakan di Pekon Suka 
Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus sudah sesuai apa 
belum dengan ketentuan Hukum Islam. 
B. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan telah jelas ke dudukannya 
dalam Islam. Zakat adalah wajib (fardhu) atas hartasetiap muslim yang telah 
memenuhi syarat-syarat yang telahditentukan dalam syariat Islam. Zakat 
termasuk dalam kategoriibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang telah 
diatur dalam Al-qur‟an maupun As-Sunnah.6 
Perintah zakat adalah wajib, artinya harus dilaksanakan oleh orang 
Islam yang telah memenuhi syarat-syarat untuk mengeluarkan zakat. Bahkan 
                                                                                                                                         
4Peraturan Daerah Kab. Tanggamus, Nomer 27 Tahun 2000  Tentang Peraturan 
Pemekona, h.3.  
5Syafii Jafri, Fiqih Muamalah, (p 25 ska Pers, 2008), h. 131. 





beberapa hadis Rasulullah SAW mengancam orang-orang yang tidak 
membayar zakat denganhukuman berat di akhirat, supaya umat Islam mau 
mengeluarkan zakat apabila telah terpenuhinya segala syaratnya.7 Penduduk 
mayoritas berprofesi sebagai petani khususnya dipersawahan yaitu menanam 
padi. Masyarakat Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten 
Tanggamus yang berprofesi sebagai petani sebagian masih ada yang belum 
mengeluarkan kewajiban zakat hasil pertaniannya padahal sudah memenuhi 
rukun dan syarat untuk mengeluarkan zakat. Petani padi di Pekon Suka Padang 
Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus mengeluarkan zakat saat 
panen tiba. Sedangkan di dalam hukum Islam sudah diatur haul dan nisabnya 
untuk mengeluarkan zakat pertanian tersebut. 
Dalil yang menjadi dasar meluasnya jangkauan pada sumber zakat 
tanam-tanaman dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah 267 : 
 
  ْ ْ ْ ْْ ْْ ْ  ْ    ْْْ ْ
ْْ ْ  ْ ْ ْ ْْْْ ْ ْْ   ْ
ْْ ْْْْْْ
0 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melaikan dengan memencingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji."8 
                                                             
7Ibid., h. 76. 





Arti surat diatas menunjukkan bahwa apa yang dihasilkan oleh bumi itu 
wajib dikeluarkan zakatnya, baik hasilnya berupa biji-bijian atau buah-buahan 
dan jumlah zakat hasil pertanian yang dikeluarkan zakatnya adalah 10% dari 
hasil panen yang seluruhnya tanamannya di airi dengan air hujan dan tidak 
memerlukan biaya lainnya, sedangkan untuk tanaman yang diairi dengan air 
sumur, sungai dan sebagainya yangmenggunakan hewan-hewan untuk 
mengangkatnya atau alat-alatseperti pompa dan sebagainya wajib 
mengeluarkan zakatsebanyak 5%.Zakat hasil pertanian merupakan kewajiban 
bagiseluruh umat muslim yang bermata pencarian sebagai petani yangtelah 
memenuhi syarat tanpa adanya pengecualian. Dan hal itudiatur juga di Undang 
Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pada pasal 2 yang 
berbunyi : "Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam yang mampu 
atau badanyang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban menunaikan zakat".
9 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas makajudul penelitian 
yang akan diangkat “Tinjauan Hukum Islam Tentang Zakat Hasil Bumi Atas 
Tanah Yang Disewakan (Studi di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak 
Kabupaten  Tanggamus)". 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada skripsi ini yaitu mengenai Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Zakat Hasil Bumi Atas Tanah yang disewakan (studi kasus pekon 
suka padang kecamatan cukuh balak kabupaten tanggamus). Hasilnya adalah 
diharapkan akan memperoleh pemahaman dari presepektif partisipan yang 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan zakat hasil bumi atas tanah yang disewakan di 
Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang pelaksanaan zakat hasil bumi 
atas tanah yang di sewakan di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh 
Balak Kabupaten Tanggamus? 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah suatu aktivitas atau usaha yang 
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran 
tentang suatuhal. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat hasil bumi yang disewakan di 
Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus. 
b. Untuk menganalisa tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan zakat hasil 
bumi yang disewakan di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak 
Kabupaten Tanggamus. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna sebagai bahan kajian dalam 
rangka pengembangaan ilmu pengetahuan yang sangat berarti dalam 
bidang mu'amalah ekonomi syariah. Karena hasil penelitian ini 





khususnya bagi masyarakat di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh 
Balak Kabupaten Tanggamus dalam melaksanakan zakat pertanian padi 
agar sesuai dengan tuntunan hukum Islam. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun 
orang lain dan untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan untuk 
mencapai Serjana Hukum Ekonomi Syari‟ah (Muamalah) pada Fakultas 
Syari'ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
Sebelom membuat penelitian ini, penelitian-penelitian terdahulu 
membandingkan sebagai pendukung materi pada penelitian ini dan 
beberapa penelitian dengan tema pembahasan seputar Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Zakat sebagai berikut : 
1.  Ana Chintia dalam skripsi membahas tentang Partisipasi Para Petani 
semarang kota Bengkulu dalam Implementasi zakat pertanian. Skripsi 
ini memaparkan bagaimana pelaksanaan zakat pertanian di kelurahan 
semarang kota bengkulu, dan apa saja yang menjadi kendala para petani 
kelurahan semarang kota Bengkulu dalam mengeluarkan zakat 
pertanian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian termasuk dalam 
kategori deskriptif kualitatif denganteknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hail penelitian ini menunjukan 
bahwa pelaksanaan zakat pertanian di kelurahan semarang kota 
Bengkulu bahwa sebagian dari petani sudah melaksanakan zakat 





yang melimpah dan mencapai nishab dengan cara memberikan kepada 
mustahiq zakat apa bila tidak mencapai nishab hasil panen diberikan di 
masjid sebagai bnetuk infaq dan sedekah. Sedangkan sebagian dari 
petani lainnya tidak mengetahu adanya zakat pertanian, yang menjadi 
kendala para petani dalam mengeluarkan zakat pertanian kelurahan 
semarang Kota Bengkulu tidak membayar zakat pertanian adanya 
kurang pemahaman masyarakat tentang zakat pertanian, rendahnya 
kesadaran tentang zakat pertanian, kurangnya sosialisasi dari toko 
masyarakat dan toko agama.
9
  
2. Fardal Dahlan dalam sekripsinya membahas tentang pemahaman petani 
padi tentang zakat pertanian dan impementasinya di kelurahan 
maccorawalie kabupaten pinrang, skripsi ini memaparkan untuk 
mengetahui bagaimana pemahaman petani tentang zakat pertanian dan 
implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Dalam pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, catatan lapangan 
disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami untuk mengetahui 
bagaimana pemahaman petani tentang zakat pertanian dan 
implementasinya di kelurahan maccorawalie. Hasil penelitian 
menunjuka bahwa pemahaman petani tentang zakat pertanian di 
kelurahan maccorawali kabupaten pinrang masih sangat kurang mereka 
belom mengetahui apa itu zakat pertanian pengetahuan mereka sangat 
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terbatas mereka menyamakan antara shadakah dengan zakat dan 
implementasi zakat pertanian di kelurahan maccorawali kabupaten 
pinrang yang para petani masih menggunakan cara-cara terdasional 
yang menjadi kebiasaan turun temurun mereka membeagikan zakat 
secara langsung kepada pengurus masjid fakir miskin mereka belom 
membagikannya kepada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
kabupaten pinrang, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman   belem 
mengetahui tentang apa itu zakat masyarakat setempat di kelurahan 




3. Dwi Aimmatun Ni‟mah dalam skripsinya membahas tentang tinjauan 
hukum Islam terhadap zakat pertanian (studi kasus di Desa Rojosari  
Kecamatan Kebonsari kabupaten Madiun). Dalam skripsi memaparkan 
tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengumpulan zakat 
pertanian di desa rojosari kecamatan kebonsari kabupaten madiun, dan 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peindistribusian zakat 
pertanian di desa rojosari kecamatan kebonsari kabupaten madiun. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Adapun sumber datanya diperoleh dari informan dan datanya 
berkaitan langsung dengan pembahasan skripsi. Teknik pengumpulan 
data dengan melakukan interview, dokumentasi, dan observasi.  Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa dalam pengumpulan zakatnya 
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masyarakat desa rojosari hanya mengeluarkan zakat seikhlasnya saja 
tanpa menentukan kadar zakat yang sudah ditetapkan dalam Islam, dan 
dalam pendistribusian zakat panitia desa rejosari lebih mengutamakan 
memberikan hasil pengumpulan zakat kepada 4 golongan asnaf yaitu 
fakir, miskin, fisabilillah, amil, dan yang tidak mempunyai lahan 
pertanian. Dalam hal ini masyarakat dalam pendistribusian zakat 
pertanian belom sesuai dengan hukum Islam
11
. 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, terdapat beberapa perbedaan 
dari penelitian sebelumnya diantaranya penelitian ini berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Zakat Hasil Bumi Atas Tanah Yang di Sewakan 
(Studi Kasus di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten 
Tanggamus). 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Apabila dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam 
penelitian lapangan field Research yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Penelitian lapangan 
ini pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik 
dan realistis tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat. 
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Berkenaan dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas 
maka akan dilakukan penelitian tentang analisis hukum Islam tentang 
pelaksaan zakat hasil bumi atas tanah yang disewakan pada petani di 
Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu menganalisis apa-
apa yang saat ini berlaku atau gambaran mengenai realita, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian 




Penelitian ini akan menggambarkan dan menguraikan apa adanya 
mengenai analisis hukum Islam tentang pelaksanaan zakat hasil bumi 
yang disewakan di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak 
Kabupaten Tanggamus. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian dengan ciri yang 
sama. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiktertentu 
yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
13
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 16 orang penyewa dan 
pemilik lahan yang bercocok tanam diatas tanah sewaan yang ada di 
Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus, 
nama pemilik tanah sewa: Bapak Ibrahim, Nahwan, Nanang, Amir, Andi, 
Muhlis, Ijal, dan Yazit. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dalam 
suatu penelitian.
14
 Untuk menentukan sampel, maka yang akan menjadi 
rujukan adalah teori yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang 
menyatakan bahwa: “apabila subjek kurang dari 100 orang, maka di 
ambil keseluruhan, namun jika jumlah populasinya besar dapat diambil 
sebanyak 10 %". 
Mengacu terhadap teori yang dikemukakan suharsimi Arikunto di 
atas, maka jumlah sample yang di ambil dalam penelitian adalah sebesar 
100% yaitu 16 orang dimana 8 orang petani padi dan 8 pemilik lahan di 
Desa Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus, 
nama orang-orang penyewa: Bapak Basri, Musol, Bayhaki, Wahid, 
Shodri, Yus, Selamat, dan Rodi. 
 
 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
                                                             





Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, dalam hal ini data primer dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara yang dilakukan kepada petani Padi di Desa 
Sukapadang. 
b. Data sekunder 
Merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data
15
, dalam hal ini sumber data sekunder adalah bersumber 
dari buku-buku referensi yang terkait dengan judul penelitian, dan 
dokumen desa.  
4.  Pengumpulan Data 
a.Interview (Wawancara) 
Alat pengambilan data dilakukan dengan metode interview atau 
wawancara adalah sebuah metode dialog yang dilakukan pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.16 Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang diperoleh, dimana telah disiapkan daftar pertanyaan tertulis, dan 
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 
mencatatnya.17 
Penelitian ini penyusun akan melakukan tanya jawab dengan para 
petani Padi yang menyewa dan memberi sewa menyangkut masalah yang 
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akan diteliti agar mendapatkan keterangan di Pekon Suka Padang 
Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus. 
b.Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atauvariabel catatan, transkrip, buku-buku, karya tulis, surat kabar, 
majalah dan lain sebagainya yang ada relevansinya dengan tujuan 
penelitian untuk sumber data.18 
Metode dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan keadaan objek Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh 
Balak Kabupaten Tanggamus seperti sejarah berdirinya, keadaan 
pendidikan, keadaan mata pencaharian, keadaan keagamaan dan  tingkat 
perekonomian. 
c. Observasi 
Observasi merupakan proses pengumpulan data yang mempunyai 
ciri yang spesifik, yang dicirikan dengan tidak terbatas pada orang, akan 
tetapi objek-objek alam disekitar lokasi penelitian.
19
 
Dalam hal ini akan di lakukan observasi atau pengamatan di 
Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus.  
 
  
4. Analisis Data 
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode kualitatif, maksudnya adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang terkait, sehingga dapat dengan 
mudah dipahami untuk ditarik kesimpulannya.  
Metode berfikir dalam analisis ini adalah metode induktif, yaitu 
suatu analisis dengan metode mengumpulkan data yang diperoleh dari 




H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan, dan agar pembahasan dapat 
dilakukan secara komprehensif serta sistematis, Maka pembahasan tesis ini 
terdiri atas bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal berisi cover, abstrak, surat pernyataan, halaman 
persetujuan dan pengesahan, motto, riwayat hidup, kata pengantar, dan 
daftar isi. 
Bagian isi berisi beberapa bab. Bab pertama berisi tentang penegasan 
judul, latar belakang masalah, fokus penelitian serta perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi landasan teori tentang Zakat dalam Islam yang terdiri 
dari pengertian zakat, dasar hukum zakat, macam-macam zakat, syarat-
                                                             





syarat wajib zakat, rukun dan hikmah zakat, orang-orang yang berhak 
menerima zakat dan juga membahas tentang hasil bumi yang disewakan di 
pekon suka padang. 
Bab ketiga berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari profil 
lokasi penelitian pekon suka padang, dan penentuan pihak yang 
melaksanakan  zakat hasil bumi atas tanah yang disewakan di pekon suka 
padang kecamatan cukuh balak kabupaten tanggamus.  
Bab keempat berisi analisis hasil penelitian tentang pelaksanaan zakat 
hasil bumi atas tanah yang disewakan di pekon suka padang kecamatan 
cukuh balak kabupaten tanggamus serta membahas tentang tinjauna hukum 
Islam terhadap zakat hasil bumi atas tanah yang disewakan di pekon 
sukapadang kecamatan cukuh balak kabupaten tanggamus. 
Bab kelima penutup berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi. 












A. Zakat Dalam Islam  
1. Pengertian Zakat 
Zakat dari segi etimologi memiliki beberapa arti, antara lain ialah 
"pengembangan". Harta yang diserahkan zakatnya, memberi berkah 
terhadap sisa harta sehingga secara kuwalitatif lebih bernilai guna meskipun 
secara kualitatif berkurang, sebagaimana diisyaratkan firman Allah SWT 
(Qs. Al-baqorah: (2) 276) 
                  
Artinya : "Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah" 
Zakat juga berarti "penyucian" dengan pengertian harta yang telah dikeluarkan 
zakatnya menjadikan sisanya suci dari hak orang lain yang oleh Al-Qur'an 
dilarang memakainya. Allah SWT berfirman: (Qs Al-Baqarah(2): 188). 
               
Artinya: "Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil"21 
 
Zakat merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi kaum muslim 
yang Mampu ketika harta memenuhi nishab atau batas minimal dan haul.22 
                                                             





Kata zakat ditinjau dari segi bahasa, berarti kesuburan, kesucian (thaharah), 
keberkahan (barakatur), dan berarti juga tazkiyah tathhir yang artinya 
mensucikan.23 Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama 
mengemukakannya dengan redaksi yang sedikit berbeda pendapat antara 
satu dengan yang lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa 
zakat itu adalah bagian dari harta yang harus dibayarkan atau dikeluarkan 
bagi kaum muslimin dengan persyaratan tertentu, yang Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada yang 
berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula yang telah 
ditetapkan didalam kitab suci Al-Qur‟an.24 
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan istilah, sangat 
nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan 
menjadi berkah, tumbuh, berkembang atau bertambah, suci dan baik. 
Perintah mengeluarkan zakat merupakan juga salah satu pilar utama dalam 
rukun Islam. Disebut demikian karena perintah mengeluarkan zakat bukan 
sekedar praktik ibadah yang memiliki dimensi spritual, tetapi juga sosial. 
Zakat juga merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi kaum muslimin 
yang kaya (aghniya) ketika memenuhi nishab (batas minimal) dan haul 
(waktu satu tahun)25. Apabila kita perhatikan kedudukan zakat dan shalat 
dalam Islam, hal ini memberikan pengertian dan menunjukan kepada 
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kesempurnaan hubungan antara kedua ibadah ini dalam hal keutamaan dan 
kepentingannya. 
Zakat adalah seutama-utama ibadah maliyah dan shalat adalah 
seutama-utama ibadah badaniyah.26 Menurut ulama ahli tafsir, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala di dalam kalam suci-Nya telah berfirman di 82 ayat 
yang menyebutkan perintah untuk membayar zakat bersamaan dengan 
perintah mengerjakan shalat.27 
2. Dasar Hukum Zakat 
Hukum zakat adalah wajib aini dalam arti kewajiban yang ditetapkan 
untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang lain, 
walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan oleh orang lain.28 Pijakan 
hukum zakat dapat  ditemukan dalam beberapa ayat Al- Qur‟an dan Hadist. 
Berikut ini adalah sebagian dari dasar hukum zakat yang termasuk di 
dalam Al-Qur'an dan Hadist: 
a. Al-Qur‟an 
Beberapa dasar hukum disyariatkan zakat yang termuat dalam Al-
Qur‟an yaitu sebagai berikut: Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam 
Q.S. Al-Baqarah : 43 
ََلةََ َوآُتوا الزََّكاةََ َوارَْكُعوا َمعََ الرَّاِكِعيََ  َوأَِقيُمواَْ الصَّ
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Artinya :“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang rukuk."29 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam Q.S. Al-Baqarah : 267 
  ْ ْ ْ ََ ََ  َ  َ    َ َ
َ َََ َ  َ َ َ  ََََ
 َََ َََ َْْْْ 
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha Terpuji”. 
 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam  Q.S. Adz-Zariyat : 19 
اِئِلََواْلَمْحُروِمَ َلّْلسَّ  َوِفَأَْمَواِلِِْمََحقّّ
Artinya : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.30 
 
b. Hadist 
Zakat wajib dikeluarkan bagi kaum muslimin dijelaskan dalam 
hadist Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam diantaranya sebagai 
berikut: 
1) H.R. Al-Bukhari : 1308 
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َفَ َقاَلَ َاْلَيَمِن َِإََل ََعْنُو َاللَُّو ََرِضَي َُمَعاًذا َبَ َعَث ََوَسلََّم ََعَلْيِو َاللَُّو ََصلَّى َالنَِّبَّ َأنَّ
َِلَذِلَكَ ََأطَاُعوا َُىْم َفَِإْن َاللَِّو ََرُسوُل ََوَأِّنّْ َاللَُّو َِإَلَّ َإِلََو َََل ََأْن ََشَهاَدِة َِإََل اْدُعُهْم
َاللَّ َلٍةَفَِإْنَُىْمََفَأْعِلْمُهْمََأنَّ َيَ ْوٍمََولَي ْ َُكلّْ َافْ تَ َرَضََعَلْيِهْمَََخَْسََصَلَواٍتَِف َوََقْد
َِمْنَ َتُ ْؤَخُذ َأَْموَاِلِِْم َِف ََصَدَقًة ََعَلْيِهْم َافْ تَ َرَض َاللََّو ََأنَّ ََفَأْعِلْمُهْم َِلَذِلَك َأطَاُعوا
 َوتُ َردَُّعَلىَفُ َقَراِئِهم أَْغِنَياِئِهمَْ
Artinya : dari Ibnu „Abbas radliallahu „anhu bahwa ketika Nabi 
Muhammad  mengutus Mu‟adz radliallahu „anhu ke negeri Yaman, 
Nabi berkata: “Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak 
ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah 
utusan Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah 
bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari 
semalam. Dan jika mereka telah mena‟atinya, maka beritahukanlah 
bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari 
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan 
diberikan kepada orang-orang faqir mereka”. (HR. Al-Bukhari no. 
1308)31 
2) H.R Al-Bukhari : 1309 
ََأِبَ ََعْن َطَْلَحَة َْبِن َُموَسى ََعْن ََمْوَىٍب َْبِن َاللَِّو ََعْبِد َْبِن َُعْثَماَن َْبِن ِد َُُمَمَّ َعْن
َ ََرِضَي ََعْنوأَيُّوَب َبَِعَمٍلَ اللَُّو ََأْخِبِّْن ََوَسلََّم ََعَلْيِو َاللَُّو ََصلَّى َلِلنَِّبّْ َقَاَل ََرُجًَل َأنَّ
َلَوَُ ََما َأََرٌب ََوَسلََّم ََعَلْيِو َاللَُّو ََصلَّى َالنَِّبُّ ََوقَاَل َلَُو ََما َلَُو ََما َقَاَل َاْْلَنََّة يُْدِخُلِِن
ََلَةََوتُ ْؤِتَالزََّكاَةََوَتِصُلَالرَِّحمََتَ ْعُبُدَاللََّوََوََلَُتْشرُِكَبِِوَشََ  ْيًئاََوتُِقيُمَالصَّ
Artinya : Dari Muhammad bin „Utsman bin „Abdullah bin Mawhab 
dari Musa bin Thalhah dari Abu Ayyub radiallahu „anhu; Bahwa ada 
seseorang laki-laki berkata, kepada Nabi Muhammad “Kabarkan 
kepadaku suatu amal yang akan memasukkan aku kedalam surga”. 
Dia berkata,: “Apakah itu, Dan Nabi Muhammad bersabda : “Dia 
membutuhkannya. Yaitu kamu menyembah Allah dengan tidak 
menyekutukanNya dengan suatu apapun, kamu mendirikan shalat, 
kamu tunaikan zakat, kamu sambung hubungan kerabat 
(shilaturrahim) “.(HR. Al-Bukhari no. 1309)32 
3) H.R. Al-Bukhari : 1403 
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ََمْنَ ََوَسلََّم ََعَلْيِو َاللَُّو ََصلَّى َاللَِّو ََرُسوُل َقَاَل َقَاَل ََعْنُو َاللَُّو ََرِضي َُىرَيْ َرَة ََأِب َعْن
َزََكاتََ َيُ َؤدّْ َفَ َلْم ََماًَل َاللَُّو َزَبِيَبَتاِنَآتَاُه َلَُو َأَقْ رََع َُشَجاًعا َيَ ْوَمَاْلِقَياَمِة ََمالُُو َلَُو َُمثَّْل ُو
زَُ ََكن ْ يَ ُقوُلَأَنَاََماُلَكَأَنَا يَْأُخُذَبِِلْهزَِمتَ ْيِوَيَ ْعِِنَِبِشْدقَ ْيِوَُُثََّ يَ ْوَمَاْلِقَياَمِةَُُثََّ َكَُيَطوَّقُوَُ
َالَِّذيَنَيَ ْبَخُلونََ َتََلَََلَََيِْسََبَّ  ُُثََّ
Artinya : dari Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,: “Barangsiapa diberi harta 
oleh Allah, lalu dia tidak menunaikan zakatnya, pada hari kiamat 
hartanya dijadikan untuknya menjadi seekor ular jantan aqra‟ (yang 
kulit kepalanya rontok karena dikepalanya terkumpul banyak racun), 
yang berbusa dua sudut mulutnya. Ular itu dikalungkan (di lehernya) 
pada hari kiamat. Ular itu memegang dengan kedua sudut mulutnya, 
lalu ular itu berkata,‟Saya adalah hartamu, saya adalah simpananmu‟. 
Kemudian Nabi Muhammad SAW membaca,”Sekali-kali janganlah 
orang-orang yang bakhil menyangka”. (HR. Al-Bukhari : 1403)33 
c. Ijma 
Ijma ulama adalah kesepakatan ulama salaf (terdahulu) dan ulama 
khalaf (kontemporer) yang menyatakan telah sepakat terhadap kewajiban 
mengeluarkan zakat bagi umat muslim dan bagi yang mengingkarinya 
berarti kafir dan sudah keluar dari Islam.34 Para ulama klasik dan ulama 
kontemporer telah sepakat tentang zakat wajib dilakukan oleh setiap 
muslim yang memiliki harta benda dan telah sampai nisab serta haulnya. 
Kaum muslimin diseluruh dunia sepakat bahwa zakat merupakan 
suata kewajiban yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim yang 
mampu. Selain itu para sahabat juga telah sepakat untuk memerangi 
orang-orang muslim yang enggan menegeluarkan zakat. 
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Dapat kita ketahui berdasarkan ayat Al-Qur‟an, hadis, dan juga 
ijma ulama dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan kepada seluruh umat islam sampai akhir zaman. 
Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib 
dilaksanakan oleh umat islam yang mampu untuk melaksanakannya dan 
diperuntukkan kepada orang-orang yang berhak menerima manfaat dari 
harta tersebut.  
Zakat merupakan salah satu ketetapan Allah Subhnahu Wa Taalla 
yang menyangkut harta benda. Karena Allah Subhanahu Wa Taalla 
menjadikan harta benda sebagai kehidupan untuk umat manusia 
seluruhnya, maka harus diarahkan guna kepentingan seluruh umat.35 
3. Macam-macam Zakat 
Macam-macam zakat dalam ketentuan hukum Islam terdapat 
beberapa macam yaitu: Zakat Fitrah, Zakat Mal, Zakat Emas dan Perak, 
Zakat Hewan Ternak Zakat Barang Dagang, Zakat Pertanian, Zakat Harta 
Persekutuan, Zakat Piutang, dan  Zakat Rikaz 
Berikut penjelasan tentang macam-macam zakat yang diatas : 
a. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah atau yang disebut sebagai zakat nafz adalah zakat 
yang dikeluarkan pada bulan ramadhan hingga sampai sebelum sholat 
                                                             






Idul Fitri, dikeluarkan dalam bentuk beras/gandum maupun uang yang 
senilai dengan beras/gandum tersebut.36 
Berikut dalil atau dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat 
fitrah terdapat dalam firman Allah Subhanahu Wa Taalla  Al-Qur‟an 
surat  Al-A‟la ayat 14 yang berbunyi : 
Hadis Nabi yaitu : 
َصلى َاَللَِّو ََرُسوُل َفَ َرَض َقَاَل: ُهَما ََعن ْ َاَللَُّو ََرِضَي َُعَمَر َاِْبِن َوسلمََ َعِن َعليو اهلل
َتََْ َِمْن ََصاًعا َاَْلِفْطِر, ََوالذََّكِر,َزََكاَة , ََواْْلُرّْ َاَْلَعْبِد ََعَلى ََشِعرٍي: َِمْن ََصاًعا ََأْو ٍر,
َواْْلُنْ َثى,ََوالصَِّغرِي,ََواْلَكِبرِي,َِمَنَاَْلُمْسِلِمَي,ََوأََمَرَِِبَاََأْنَتُ َؤدَّىَقَ ْبَلَُخُروِجَاَلنَّاِسَ
ََلِةََ  ِإََلَاَلصَّ
 Artinya: Dari Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan satu sho‟ 
kurma atau satu sho‟ gandum bagi hamba dan yang merdeka, bagi laki-
laki dan perempuan, bagi anak-anak dan orang dewasa dari kaum 
muslimin. Beliau memerintahkan agar zakat tersebut ditunaikan sebelum 
manusia berangkat menuju shalat „ied.” (Hadis Muttafaqun „alaih)37 
Zakat fitrah adalah wajib, harus ditunaikan oleh seluruh umat 
muslim yang  guna mensucikan diri dan membantu mereka yang miskin. 
Zakat fitrah ini diwajibkan atas diri seorang muslim dan orang-orang 
yang menjadi tanggungan nya seperti istri dan anak-anaknya begitu pula 
orang yang membantu pekerjaan rumah tangganya. 
Ada zakat fitrah yang wajib untuk dikeluarkan zakatnya adalah 
satu sha.38 Adapun ukuran satu sha‟ itu adalah sama dengan empat mud 
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(dua telapak orang dewasa yang posisinya tidak dikepalkan atau terbuka) 
sehingga menghasilkan kesimpulan satu sha‟ atau kurang lebih memiliki 
berat 2,5kg39 yaitu yang berupa gandum, beras, kurma, jagung maupun 
makanan pokok lainnya. Zakat fitrah dibayarkan sebelum pelaksanaan 
shalat idul fitri, dan apabila zakat fitrah dibayarkan setelah pelaksanaan 
shalat idul fitri maka tidaklah dianggap sebagai zakat fitrah melainkan 
shadaqah.40 
b. Zakat Mal 
Zakat Mal, atau zakat harta benda adalah zakat yang wajib 
dikeluarkan oleh pemiliknya (umat muslim) karena telah mencapai batas 
nishabnya sesuai apa yang telah ditetapkan dalam hukum islam(Al 
Qur‟an dan Hadis). Berkaitan dengan zakat mal yang wajib dikeluarkan 
zakatnya terdapat beberapa macam zakat, yaitu:  
1) Zakat Emas dan Perak  
 Dalil hukum diwajibkannya zakat emas dan perak ini sebagaimana 
firman Allah Subhanahu Wa Taala dalam surat At-Taubah ayat 34 : 
َ  َ  َ  َ  ََ  ََ  ََ
   َ ََََ  
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“Dan orang-orang yang menyimpaan emas dan perak dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih.”41 
Dalil tersebut juga diperkuat dengan hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Muslim yaitu : 
ََكاَنَيَ ْوُمَاْلِقَياَمِةَ َِإَذا َهاَِإَلَّ َهاََحقَّ يُ َؤدّْيَِمن ْ ٍةََلََ َماَِمْنََصاِحِبََذَىٍبََوََلَِفضَّ
َصََ َلَُو ََجْنَبوَُُصِفَحْت َبَ َها َفَ ُيْكَوى ََجَهنََّم، َنَاِر َهاَِف ََعَلي ْ َي ََفُأْحِْ َنَاٍر، َِمْن َفاِئُح
ََكاَنَِمْقَدارُُهَََخِْسَيَأَْلَفََسَنٍةَ َُكلََّماَبَ رَُدْتَأُِعيَدْتَلَُوَِفَيَ ْوٍم َوَجِبيْ َنُوََوَظْهرَُه،
ا َاْلِعَباِدَفَ يَ َرىََسِبيَلُوَِإمَّ َيُ ْقَضىَبَ ْيَ اَِإََلَالنَّارَََِحَّتَّ  ِإََلَاْْلَنَِّةََوِإمَّ
Artinya : “Tidak ada seorang pun pemilik emas dan perak yang tidak 
menunaikan haknya, kecuali pada hari kiamat nanti dibuatkan 
untuknya lempeng-lempeng yang terbuat dari emas dan perak mereka 
sendiri bagaikan api. Kemudian lempeng-lempeng itu dipanaskan 
dalam neraka jahannam dan dengannya diseterikalah lambung, dahi, 
dan punggungnya. Setiap kali tubuhnya menjadi dingin kembali azab 
itu pun diulangi kembali atasnya. Demikianlah azab yang diterimanya 
pada hari yang lamanya sebanding dengan 50.000 tahun, hingga ada 
keputusan atas hamba-hamba Allah, maka dia pun melihat jalannya 
menuju surga ataukah menuju neraka.”(HR. Muslim no. 987)
42
 
Berdasarka isi kandungan ayat Al-Qur‟an dan Hadis diatas, 
maka dapat disimpulkan zakat atas emas dan perak wajib hukumnya, 
dengan syarat emas dan perak itu telah mencapai nishabnya dan telah 
cukup waktu satu tahun dimiliki(haul). Kewajiban mengeluarkan 
zakat emas dan perak tersebut juga diperkuat dengan adanya siksa 
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yang digambarkan dalam Hadis di atas. Adapun dalil nishab zakat 
emas dan perak, yaitu : 
َِدْرَىمٍَ ِِفَأََقلََِّمْنَِمائَ ََّتْ َىِبََشْىٌءََوَلََ ِمَنَالذَّ  َشْىءٌَََوََلَِِفَأََقلََِّمْنَِعْشرِيَنَِمثْ َقاَلًَ
Artinya :“Tidak ada zakat jika emas kurang dari 20 mitsqol dan tidak ada 
zakat jika kurang dari 200 dirham.” (HR. Daruquthni no. 93)  
َ ََعَلْيَك ََوَلْيَس ََدَراِىَم َََخَْسُة ََفِفيَها َاْلَْْوُل َها ََعَلي ْ ََوَحاَل َِدْرَىٍم َِمائَ َتا ََلَك ََكاَنْت َشْىٌءَََفِإَذا
ََوَحاَلَ َِديَناًرا َِعْشُروَن ََلَك ََكاَن َفَِإَذا َِديَنارًا َِعْشُروَن ََلَك ََيُكوَن ََحَّتَّ َ َىِب َالذَّ َِِف يَ ْعِِن
َهاَاْلَْْوُلََفِفيَهاَِنْصُفَِديَناٍرََفَماََزاَدَفَِبِحَساِبََذِلكََ  َعَلي ْ
Artinya: “Bila engkau memiliki dua ratus dirham dan telah berlalu satu 
tahun (sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat 
sebesar lima dirham. Dan engkau tidak berkewajiban membayar zakat 
sedikit pun maksudnya zakat emas- hingga engkau memiliki dua 
puluh dinar. Bila engkau telah memiliki dua puluh dinar, dan telah 
berlalu satu tahun (sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai 
zakat setengah dinar. Dan setiap kelebihan dari (nishob) itu, maka 
zakatnya disesuaikan dengan hitungan itu.”(HR. Abu Daud no. 1573). 
 َوِِفَالرَّْقِةَرُْبُعَاْلُعْشرَِ
Artinya: “Dan pada perak, diwajibkan zakat sebesar seperempat puluh 
(2,5 %).” (HR. Bukhari no. 1454). 
Adapun nishab emas, tidak wajib dikeluarkan zakatnya hingga 
mencapai 20 dinar (85gram). Jika telah mencapai 20 dinar (85gram) 
dan telah cukup satu tahun dimiliki, maka wajib dikeluarkan zakatnya 





Sedangkan mengenai nishab perak tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya hingga mencapai 200 dirham (595gram). Jika jumlahnya 
telah mencapai 200 dirham (595gram), maka zakatnya ¼ nya 
(14,875gram). 
2) Zakat Hewan Ternak 
Dunia hewan sangat luas dan banyak, akan tetapi hanya ada 
beberapa jenis hewan saja  yang dapat berguna bagi kehidupan 
manusia, yang mana hewan paling berguna ialah hewan yang dapat 
diambil manfaatnya (hewan ternak). 
Hewan-hewan yang wajib dizakati para ulama telah sepakat 
dalam menetapkan wajib zakat untuk hewan-hewan tersebut, akan 
tetapi para ulama juga berbeda pendapat tentang macam-macam atau 
jenis hewan yang diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya. Mereka 
telah sepakat menetapkan zakat wajib terhadap unta, kerbau, kambing, 
sapi dan biri-biri (domba).43  
Kebanyakan ulama menetapkan, bahwa hewan-hewan tersebut 
diwajibkan zakat jika mencari makan sendiri dengan pengembalaan. 
Adapun jika diberi umpannya, atau dipekerjakan tidak ada zakat 
untuknya. Demikian pendapat yang diungkapkan oleh Abu Hanifah, 
Asy-Syafi‟i dan Ahmad. Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan bahwa 
hewan yang digembala dalam sebagian tahun wajib zakat. Sedangkan 
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imam Syafi‟i mengatakan bahwa hewan yang wajib dizakati ialah 
hewan yang telah digembala sepanjang tahun.  
Adapun dalil nishab zakat hewan ternak pada kambing dan 
domba/biri-biri dalam hadis Nabi Muhammad SAW, disebutkan 
sebagai berikut: 
Dari Anas bin Malik mengenai surat yang ditulis oleh Abu 
Bakar  tentang zakat. 
ََكاَنْتَأَْربَِعَيَِإََلَِعْشرِيَنََوِمائٍَةََشاة ٌٌََوِِفََصَدَقِةَاْلَغَنِمَِِفََساِئَمِتَهاَِإَذا  
Artinya :“Mengenai zakat pada kambing yang digembalakan (dan 
diternakkan) jika telah mencapai 40-120 ekor dikenai zakat 1 ekor 
kambing.” 
Sedangkan untuk ketentuan nishab zakat ternak sapi dijelaskan 
dalam hadits Mu‟adz radhiyallahu ‘anhu, ia berkata : 
ََثَلَِثَيَ َُكلّْ َِمْن َآُخَذ ََأْن ََفَأَمَرِِن َاْلَيَمِن َِإََل َوسلم َعليو َاهلل َصلى َالنَِّبُّ بَ َعَثِِن
 ُكلَّْأَْربَِعَيَُمِسنَّةًَبَ َقرًَةَتَبِيًعاََأْوَتَبِيَعًةََوِمنََْ
Artinya: “Nabi shallallahu „alaihi wa sallam memerintahkanku 
untuk mengambil dari setiap 30 ekor sapi ada zakat dengan 
kadar 1 ekor tabi‟ (sapi jantan umur satu tahun) atau tabi‟ah 
(sapi betina umur satu tahun) dan setiap 40 ekor sapi ada zakat 
dengan kadar 1 ekor musinnah (sapi berumur dua tahun) .” 
Adapun nishab zakat hewan ternak pada kambing maupun 
domba/biri-biri ialah wajib dikeluarkan zakatnya apabila jika telah 
mencapai 40-120 ekor maka dikenai zakat 1 ekor kambing. Sedangkan 





zakatnya apabila jumlah sapi maupun unta telah mencapai 30 ekor 
sapi/unta yang telah berumur 1 tahun dan 40 ekor sapi/unta untuk 
yang telah berumur 2 tahun.44 
3) Zakat Barang Dagangan 
Berdagangan, menurut pengertian sebagian ulama fikih, adalah 
mencari kekayaan  dengan tukarannya kekayaan,
 
sedangkan kekayaan 
dagang adalah untuk diperjual demi mendapatkan keuntungan dengan 
jumlah tertentu.45 Dalil kewajiban mengeluarkan zakat barang 
dagangan yaitu sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Taalla 
didalam Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 103, yaitu : 
ََ  َ  َ   َ  َ َ َ  َََ
 ََََ َ  ََََ 
Artinya : "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo'alah untuk 
mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 




Barang dagangan atau perniagaan adalah harta yang sangat 
umum dimiliki oleh semua orang. Sebagian besar para ulama dan para 
fuqaha berpendapat tentang wajib zakat pada barang-barang 
perniagaan. Apabila barang dagangan atau perniagaan tersebut telah 
dimiliki selama satu tahun (haul) maka hendaklah ditaksir harganya 
untuk dizakati. Adapun nishab zakat barang dagangan ialah apabila 
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harga barang dagangan tersebut telah melampaui nishab emas ataupun 
perak maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
4)  Zakat Pertanian 
Satu lagi yang dikenai zakat adalah zakat pertanian. Setiap 
tanaman yang merupakan makanan pokok dan dapat disimpan, 
menurut ulama Syafi‟iyah, wajib dizakati. Berapa besaran zakatnya 
dan komoditi apa saja yang wajib dizakati serta kapan waktu 
pengeluaran zakatny. Adapunْ  nishab zakat pertanian  adalah 5 
wasaq. Demikian pendapat jumhur (mayoritas) ulama, berbeda 
dengan pendapat Abu Hanifah. Dalil yang mendukung 
pendapat jumhur adalah hadits, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
 َوَلْيَسَِفيَماَُدوَنَََخِْسََأْوُسٍقََصَدَقةٌَ
Artinya : “Tidak ada zakat bagi tanaman di bawah 5 
wasaq.”(HR. Bukhari no. 1405) 
Dalil-dalil ini menunjukkan wajibnya zakat hasil pertanian 
yang dipanen dari muka bumi, namun tidak semuanya terkena zakat 
dan tidak semua jenis terkena zakat. Akan tetapi, yang dikenai adalah 
jenis tertentu dengan kadar tertentu. Adapun hasil pertanian yang 
wajib dizakati adalah sebagai berikut : 
Pertama, para ulama sepakat bahwa hasil pertanian yang 
wajib dizakati ada empat macam, yaitu: sya’ir (gandum kasar), 





Hadis Nabi shallallahu „alaihi wa sal lam; 
َرََ ََأنَّ :َ ُهَما ََعن ْ َاللَُّو ََرِضَى ََوُمَعاٍذ َاَْلْشَعرِىّْ َُموَسى ََأِِب ََعْن َبُ ْرَدة ََأِِب َصلىََعْن َاهلل ُسوَل
َوسلم َعليو َاْْلِْنطَِةََاهلل َِإَلََِّمَن َيَْأُخُذوا َََل ََأْن ََفَأَمَرُىْم َالنَّاَس، َاْلَيَمِنَيُ َعلَّْماِن َِإََل بَ َعثَ ُهَما
ِعرِيََوالتَّْمِرََوالزَّبِيبَِ  َوالشَّ
Artinya : Dari Abu Burdah, bahwa Abu Musa Al-Asy‟ari dan Mu‟adz bin 
Jabal radhiallahu „anhuma  pernah diutus ke Yaman untuk 
mengajarkan perkara agama. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 
memerintahkan mereka agar tidak mengambil zakat pertanian kecuali 
dari empat jenis tanaman: hinthah (gandum halus), sya‟ir (gandum 
kasar), kurma, dan zabib (kismis). (HR. Baihaqi no. 125)47 
Jumhur (mayoritas) ulama meluaskan zakat hasil pertanian ini 
pada tanaman lain yang memiliki „illah (sebab hukum) yang sama. 
Jumhur ulama berselisih pandangan mengenai „illah (sebab) zakat 
hasil pertanian. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa zakat hasil 
pertanian itu ada pada segala sesuatu yang ditanam baik hubub (biji-
bijian), tsimar (buah-buahan) dan sayur-sayuran. 
Imam Malik dan Imam Syafi‟i berpendapat bahwa zakat hasil 
pertanian itu ada pada tanaman yang merupakan kebutuhan pokok dan 
dapat disimpan. Imam Ahmad berpendapat bahwa zakat hasil 
pertanian itu ada pada tanaman yang dapat disimpan dan ditakar. Ibnu 
Taimiyah berpendapat bahwa zakat hasil pertanian itu ada pada 
tanaman yang dapat disimpan.
48
  
Zakat dalam hasil pertanian tidak menunggu haul, setiap kali 
panen ada kewajiban zakat. Kewajiban zakat disyaratkan ketika biji 
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tanaman telah keras (matang), demikian pula tsimar (seperti kurma 
dan anggur) telah pantas dipetik (dipanen). waktu tersebut tidaklah 
ada kewajiban zakat. Mengenai nisab zakat pertanian ini tanaman 
yang disirami oleh air hujan maka dikenakan nisabnya 10% dari hasil 
panennya dan jika menyirami menggunakan alat maka dikenakan 5% 
nisabnya. 
5)  Zakat Harta Persekutuan 
Yang dimaksud dengan harta persekutuan (khalithain) dalam 
bab Zakat, ialah dua harta yang wajib dikeluarkan zakatnya yakni 
milik dua orang, yang digabung jadi satu dengan tujuan kerjasama 
atau lainnya.  Maksudnya ialah, persekutuan antara dua orang yang 
wajib berzakat, masing-masing memiliki senishab zakat atau lebih, 
yang dimilikinya setahun penuh, berasal dari membeli atau waris atau 
lainnya, sedang harta itu sejenis.  
Perlu diperhatikan, bahwa kedua harta gabungan jenis ini 
bercampur secara merata. Maksudnya, milik masing-masing tidak bisa 
dibedakan satu sama lain, tetapi masing-masing mempunyai bagian 
tidak tertentu dari harta milik bersama itu menurut persentasenya 
masing-masing. Contohnya, bila ada dua orang bersaudara mewarisi 
dari ayah mereka 40 ekor kambing, atau keduanya membeli bersama-
sama kambing sebanyak itu. Dalam hal ini masing-masing dari 
mereka berdua memiliki setengah dari tiap-tiap ekor. Begitu pula, 





masing-masing memiliki bagian setengah dari tiap-tiap bagian tanah 
atau barang itu, tanpa bisa ditentukan.  
Persekutuan antara dua orang yang berkewajiban zakat, 
masing-masing memiliki senishab harta yang tidak dimiliki bersama, 
tetapi persekutuan antara keduanya bersifat bertetangga saja. Jadi 
dapat dikatakan, bahwa kedua harta dalam hal ini tidak bercampur, 
tapi terpisah dan bisa dibedakan. Harta persekutuan yang mana saja di 
antara kedua macamnya tersebut di atas dalam kaitannya dengan zakat 
dianggap satu harta dari seorang. Maksudnya, apabila jumlah harta 
persekutuan itu telah mencapai nishab, dan mengalami ulang tahun 
dalam keadaan tetap mencapai nishab, maka ia wajib dizakati, 
sekalipun bagian masing-masing pemilik harta itu tidak mencapai 
nishab.49 
Adapun dalilnya ialah hadits al-Bukhari, yaitu : 
َََليَُْ َُيَْتمَََ،ُمْفََتٍِقََمُعَبَ ْيَ يُ َفرَُّقَبَ ْيَ ٠َخْشَيَةَالصَِّدَقةََِ،ٍعََوَلََ   
Artinya: "Tidak digabung antara yang terpisah, dan tidak dipisahkan 
antara yang terkumpul, dikarenakan khawatir terkena zakat."  
Maksudnya, apabila bagian masing-masing pemilik harta itu 
sudah terpisah sendiri-sendiri dari yang lain, maka tidak perlu 
digabung jadi satu supaya mencapai nishab lalu terkena kewajiban 
zakat. Dan apabila keduanya telah terkumpul jadi satu, maka tidak 
boleh dipisahkan supaya tidak terkena zakat dikarenakan kurang dari 
nisab.  
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Apabila zakat telah dipungut dari harta persekutuan sebagai 
satu harta maka masing-masing dari para sekutu menanggung beban 
sesuai dengan persentase miliknya dalam persekutuan tersebut. Kalau 
dari hartanya terambil lebih dari yang semestinya, dia boleh meminta 
kelebihan itu dari sekutu-sekutunya yang lain. Dan kalau terambil 
kurang dari yang semestinya, dia wajib mengembalikan kelebihan 
kepada mereka. 
Adapun Hadis Nabi ; 
ََفِان َُّهَماَيَ ت ََََماَكاَنَِمنَْ ن َََخِلْيَطْيِ ِويَّةََِراََجَعاِنَبَ ي ْ ٠ُهَماَبِالسَّ  
Artinya: "Harta yang berupa persekutuan, maka kedua pemiliknya saling 
adil berzakat secara sama (adil)."50  
 
6)  Zakat Piutang 
Zakat piutang adalah zakat yang dikeluarkan oleh seseorang 
yang telah meminjamkan suatu harta yang berupa barang maupun 
uang dengan jumlah tertentu kepada orang lain, dan harta tersebut 
telah mencapai syarat-syarat kewajiban zakat. Para ulama berselisih 
pendapat tentang zakat piutang apakah wajib dikeluarkan oleh si 
pemilik piutang dengan pertimbangan bahwa dialah pemilik hakiki 
dari uang tersebu 
t, ataukah wajib dikeluarkan bagi orang yang berutang dengan 
pertimbangan, dikarenakan dialah yang menggunakan uang itu dan 
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yang memanfaatkannya, ataukah ditiadakan dari keduanya karena 
kepemilikan keduanya tidak sempurna. 
Pendapat paling adil tentang zakat utang ini yaitu hutang yang 
dapat diharapkan pelunasannya, yaitu utang yang ada pada orang yang 
berkelapangan dan sanggup membayarnya. Utang seperti ini harus 
dikeluarkan zakatnya bersama harta yang dimilikinya setiap kali 
masuk haul. 
Hutang yang tidak bisa diharapkan pelunasannya. Yaitu hutang 
yang terdapat pada orang yang kesulitan dan tidak bisa diharapkan 
kelapangannya, atau hutang yang terdapat pada orang yang 
menolaknya, sementara tidak ada bukti (atas hutang piutang tersebut). 
Ada yang berpendapat, dia harus mengeluarkan zakatnya, jika telah 
menerimanya untuk tahun-tahun yang telah berlalu. 
Shahih dari Utsman bin Affan radhiaallahu „anhu, ia 
berkata,”Ini adalah bulan untuk mengeluarkan zakat kalian. Barang 
siapa yang memiliki utang, maka hendaklah ia melunasinya, hingga 
kalian mendapat harta dan kalian dapat mengeluarkan zakatnya.” 
Bila seseorang memiliki piutang atas pihak lain, bila 
piutangnya dipastikan tidak bisa ditagih kembali (ma‟dumah) maka 
tidak ada zakatnya meski telah mencapai nishab. Karena, hukumnya 
sama seperti barang yang tidak ada. Zakat hanya diwajibkan pada 
harta yang dimiliki secara sempurna dan bisa dipergunakan secara 





pengutang atau perusahaan yang mengutang akan melunasi, maka 
orang yang memberi utang wajib menunaikan zakatnya ketika telah 
dibayar lunas terhitung satu tahun setelah menerimanya.51 
7)  Zakat Rikaz 
Zakat barang temuan (rikaz) adalah zakat yang wajib 
dikeluarkan untuk barang yang ditemukan terpendam di dalam tanah, 
atau yang biasa disebut dengan harta karun. Zakat barang temuan 
tidak mensyaratkan baik haul (lama penyimpanan) maupun nisab 
(jumlah minimal untuk terkena kewajiban zakat), sementara kadar 
zakatnya adalah sebesar seperlima atau 20% dari jumlah harta yang 
ditemukan. Jadi setiap mendapatkan harta temuan berapapun 
besarnya, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar seperlima dari besar 
total harta tersebut. 
 َواْلَمْعِدُنَُجَباٌرَ،ََوِِفَالرَّْكاِزَاْْلُُمسَُ
Artinya :“Barang tambang (ma‟dan) adalah harta yang terbuang-buang 
dan harta karun (rikaz) dizakati sebesar 1/5 (20%).”(HR. Bukhari no. 
1499). 
4. Syarat-Syarat Wajib Zakat 
Zakat adalah kewajiban materi yang diwajibkan atas harta ketika 
memenuhi syarat ketundukannya kepada zakat dan manusia adalah mahluk 
Allah yang paling sempurna dan dimuliakan (Q.S. At-Tin (95): 4); dan 
manusia diciptakan oleh Allah di bumi ini bukan sekedar untuk hidup 
didunia tanpa pertanggung jawaban, tetapi diciptakan oleh Allah untuk 
                                                             





beribadah salah satunya seperti wajib zakat.52 Sejalan dengan ketentuan 
ajaran agama Islam yang selalu menetapkan standar umum pada setiap 
kewajiban yang dibebankan kepada semua orang muslim, maka dalam 
penetapan menjadi sumber atau objek zakat mal juga terdapat beberapa 
ketentuan yang harus dipenuhi. 
Apabila harta seorang muslim memenuhi salah satu ketentuan atau 
belum mencapai nishab, maka harta tersebut belum menjadi sumber atau 
objek yang wajib dikeluarkan zakat hartanya. 
Adapun syarat wajib zakat Islam dan merdeka. Karena yang wajib 
mengeluarkan zakat hanyalah orang Islam. Dalam pemahaman ulama ahli 
fiqh, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar kewajiban zakat dapat 
dibebankan pada harta yang dimiliki oleh orang muslim. Diantara syarat-
syarat tersebut, yaitu: 
a. Milik Sendiri 
 Harta tersebut harus dimiliki penuh dengan kepemilikan yang sempurna 
oleh muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) dan harta tersebut dalam 
kekuasaanya, tidak berkaitan dengan hak orang lain dan pemilik tersebut 
harus mampu untuk mempergunakan hartanya dengan kehendak sendiri, 
sehingga memungkinkan pemindahan kepemilikan jumlah zakat dari 
harta tersebut kepada yang berhak. 
b. Berkembang (Produktif) Artinya pengelolaan harta tersebut 
menghasilkan keuntungan dan manfaat bagi pemiliknya. Baik 
                                                             





pengelolaan tersebut benar-benar terjadi atau tidak, sehimgga harta yang 
disimpan tunduk kepada zakat. 
c. Melebihi Kebutuhan Pokok Harta tersebut harus merupakan kelebihan 
nafkah dari kebutuhan primernya (kebutuhan sehari-sehari) dan orang-
orang yang dibawah tanggungannya. Ini dimaksud bahwa muzaki harus 
mencapai batasan kecukupan hidup, dan bagi seorang yang berada 
dibawah batasan tersebut tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. 
d.  Mencapai Nishab Syariat Islam mensyaratkan harta yang wajib dizakati 
telah mencapai batas atau perkiraan dengan jumlah tertentu yang 
dinamakan nishab. Jumlah nishab berbeda dari macam-macam zakat 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 
e.  Bersih dari Hutang  
 Harta tersebut harus bebas dari hutang, syarat ini merupakan penguat dari 
syarat kepemilikan secara sempurna. Jika terdapat hutang tunai (hutang 
yang jatuh tempo pada saat itu) maka harus dipotong dari harta yang 
wajib dikeluarkan. Apabila pemilik harta mempunyai hutang yang lebih 
banyak dari harta yang dimilikinya, atau jika harta tersebut digunakan 
untuk membayar hutangnya dapat mengurangi hartanya dan kurang dari 
nishabnya, maka ia tidak wajib membayar zakat.53 
f. Sampai Haul 
 Haul adalah perputaran masa selama satu tahun atau dua belas bulan. 
Harta yang sudah cukup senisap baru wajib dizakatkan jika sudah sampai 
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setahun dimiliki secara sempurna.Tetapi harta kekayaan dikenakan wajib 
zakat itu tidak semuanya disyaratkan haul, karena ada diantara harta 
kekayaan yang walaupun baru diperoleh hasilnya sudah tetap wajib 
dizakatkan apabila cukup nisabnya, misalnya: tanaman-tanaman. Dari Ali 
Karamullahu Wajhahu, Sesungguhnya nabi Saw bersabda: "Tidak wajib 
zakat pada harta kekayaan sebelum sampai haulnya." (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Baihaqi)54 
5. Rukun dan Hikmah Zakat 
a. Rukun Zakat  
Zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta yang telah 
mencapai nishab dengan melepaskan kepemilikan sebagai milik orang 
yang berhak menerimanya (mustahik). Melalui Imam atau orang yang 
bertugas mengumpulkannya (Badan/Lembaga Amil Zakat). Dapat 
disimpulkan bahwa rukun zakat adalah orang yang berzakat (muzakki), 
harta yang dizakatkan, orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) 
atau bisa juga diwakilkan oleh badan/lembaga amil zakat untuk dikelola 
terlebih dahulu sebelum diberikan kepada mustahiq.55 
b. Hikmah Zakat 
Zakat adalah mensyukuri nikmat harta. ibadah-ibadah badaniyah 
adalah untuk mensyukuri nikmat badan. Ibadah-ibadah maaliyah adalah 
untuk mensyukuri nikmat harta. alankah rendahnya pekerti orang yang 
mengetahui para fakir yang hidup dalam kesempitan dan kemiskinan, 
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tetapi tidak tergerak hatinya untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah 
memberikan kedudukan kepadanya dan menghidarkannya dari meminta-
minta.  
Diwajibkan zakat terhadap harta-harta orang kaya, tidak saja 
untuk mewujutkan belas kasihan kepada orang fakir, tetapi juga untuk 
melindungi orang kaya dari bencana kelaparan dan ketidak mampuan. 
Bencana kelaparan apabila berjangkit tidaklah membedakan yang kaya 
dengan yang miskin.  
Apabila para hartawan menunaikan apa yang telah ditentukan 
Allah atas mereka, yakni mengeluarkan zakat harta mereka, kepada 
orang-orang fakir miskin, tentulah para hartawann tersebut dipuji-puji 
dan disanjung oleh orang-orang fakir miskin, mereka bertulus hati dan 
berusaha memberi bantuan yang diperlukan. Para fuqaha senantiasa 
menghendaki supaya para hartawan yang murah tangan 
tersebut,senantiasa mendapat kebajikan.  
Tetapi apabila para hartawan berlaku kikir, tidak memberi hak si 
fakir, tentulah timbul dendam dalam hati para fakir dan tentulah mereka 
mengharap-harap supaya orang-orang hartawan yang kikir tersebut 
ditimpa bencana. Apabila sihartawan yang bakhil itu memerlukan 
pertolongan, para fakir menjauhkan diri. 





َ  َ  َ َََ  َََ   َ  ََ  َ
َ  َ  َ ََ ََََ
َ َ ََ 
 
"Jika kamu berbuat baik, berarti kamu berbuat baik kepada dirimu sendiri, 
dan jika kamu berbuat jahat maka untuk dirimu sendiri jua" (QS.AI-
Isra'[17]:7). 
Zakat adalah menjadi faktor terbesar untuk memerangi kefakiran 
yang menjadi sumber segala rupa malapataka, baik perseorangan maupun 
masyarakat. Kefakiran seperti diakui oleh salah seorang hukama' , pokok 
segala bencana, pokok kebencian orang menjadi sumber tindakan jahat 
dan buruk sangka. 
Musuh masyarakat banyak saat ini ialah kefakiran dan kerakusan 
serta kebakhilan mengeluarkan harta pada jalan Allah. orang-orang kaya 
mengeluarkan zakat yang diwajibkan  atas mereka dan diurusi zakat itu 
oleh badan yang ahli dan cakep, tentulah zakat dapat menanggulangi 
kemiskinan. 
6.  Orang-Orang Yang Berhak Menerima Zakat 
Mustahiq zakat atau yang sering kita sebut sebagai orang-orang yang 
berhak menerima zakat adalah hanya mereka yang telah ditentukan oleh 





 َ َ َ    َ   َ  َ  َ ََ
َ    ََ ََ َ  ََ َ َََ َ
َ  ََََ 
”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana”.56 
Orang-orang yang berhak menerima zakat terbagi atas delapan 
golongan sebagaimana yang telah Allah sebutkan dalam firmannya, antara 
lain yaitu : 
a. Orang Fakir 
Orang fakir adalah orang yang amat sengsara hidupnya, tidak 
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 
b. Orang Miskin 
Yaitu seseorang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan.57
 
c. Amil Zakat 
Pengurus zakat atau amil zakat adalah orang yang diberi tugas 
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Yaitu orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang 
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.59
 
e. Memerdekakan Budak 
Memerdekakan seorang budak dan mencakup juga untuk 
melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.
 
f. Orang Berhutang 
Orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan 
maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang 
untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan 
zakat, walaupun ia mampu membayarnya.60
 
g. Fisabilillah 
Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di 
antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup 
juga kepentingan-kepentingan umum seperti berdakwah ajaran agama 
Islam, mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.61 
h. Musafir 
Seseorang yang sedang dalam melakukan perjalanan yang bukan 
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya, dan tidak dapat 
mendatangkan belanja dari kampungnya, walaupun ia orang yang 
berharta di kampungnya.62 
B. Hasil Bumi Yang disewakan 
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1. Pengertian Hasil Bumi 
Seluruh ulama sepakat tentang adanya kewajiban zakat dari tumbuh-
tumbuhan dan biji-bijian berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 
maupun sabda Rasulullah SAW. Hanya saja mereka berbeda pendapat 
dalam mengelompokkan jenis tumbuh-tumbuhan dan biji-bijian apa saja 
yang diwajibkan untuk ditunaikan zakatnya. Yusuf Qardhawi menyebutkan 
ada empat pendapat tentang jenis-jenis hasil pertanian yang wajib 
dikeluarkan zakatnya yaitu: 
Pendapat pertama, Ibnu Umar dan sebagian tabi‟in, berpendapat 
bahwa zakat wajib hanya atas dua jenis biji-bijian yaitu gandum (hintah) 
dan jenis gandum lain (syair), dan dua jenis buah-buahan yaitu kurma dan 
anggur.63 
Pendapat kedua: Pendapat ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah 
berpendapat bahwa zakat hasil pertanian yang  wajib untuk dizakati adalah: 
makanan yang dimakan oleh manusia pada saat normal bukan dalam masa 
luar biasa, dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama, biji-bijijan dan 
buah-buahan kering. Oleh karena itu menurut mazhab Maliki dan Syafi‟iyah 
pala, badam, kemiri, kenari, dan sejenisnya tidaklah wajib zakat, sekalipun 
dapat disimpan karena bukan termasuk sumber makanan pokok bagi 
manusia dalam keadaan normal, sekalipun dapat disimpan karena tidak 
menjadi makanan kebutuhan pokok manusia. Begitu juga tidak wajib zakat, 
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jambu, delima, buah per, buah kayu, prem dan sejenisnya karena tidak 
kering dan tidak dapat disimpan.64 
Pendapat Ketiga, menurut ulama Hanabilah, jenis harta pertanian 
wajib zakat yaitu, atas biji-bijian dan buah-buahan, yang dapat ditimbang, 
kering dan tahan lama. Adapun klasifikasi kewajiban zakat menurut ulama 
hanabilah ini yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah: gandum, sorgum, 
padi, jagung, kacang-kacangan, kurma, anggur, kacang kedele dan bawang, 
tidak ada kewajiban zakat pada sayur-sayuran dan buah-buahan berair.65    
Pendapat keempat, Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil 
tanaman wajib untuk dizakati apabila kegiatan usahanya mengeksploitasi 
tanah dan memperoleh penghasilan dari kegiatan usaha penanamannya. Abu 
Hanifah tidak mensyaratkan semuanya itu harus makanan pokok, kering, 
bisa disimpan, biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, bisa ditakar, bisa 
dimakan, makanan pokok atau tidak, dan tahan lama atau tidak.66  
 Landasan yang dipakai Abu Hanifah adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip umum firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 267:  
                        
                    
              
 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
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dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”67 
b. Keumuman ayat Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 103: 
    َ َ    َ  َ َ  َ  َََ َ
َََ َ         
 
 "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan  mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”68 
 
c. Keumuman ayat Al-Qur‟an surat Al-An‟am ayat 141: 
         ََ َ   َ  َ َ
   َ   َ   َ  َ َ َََََ
  ََ َ  ََ َََ         
    
 
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin)”69 
 
d. Keumuman sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam : 
ََعنَِ َُعَمَر, َْبِن ََعْبِداهلل َاْلُعْشُر,َ َعْن ََعَشرِيِّا ََأوَْكاَن َُءَواْلُعيُ ْوُن ما َالسَّ ََسَقِت َِفْيَما ََقاَل: , النَِّبِ
 70ْ(ِنْصُفَاْلُعْشِر.َ)البخاَريَوَماَُسِقَيَبِالنَّْضِحَ
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“Diriwayatkan dari „Abdullah bin Umar, bahwa Nabi, bersabda, “Pada 
tanaman yang disiram air hujan dan mata air atau diairi secara alami, 
(zakatnya) sepersepuluh. Dan tanaman yang disiram dengan alat 
penyiraman, (zakatnya) seperduapuluh, (HR. Al-Bukhari: 1483, Al-Fath: 
3/443-446)71   
  
Abu Hanifah mengatakan bahwasanya ayat dan Hadits di atas 
menjelaskan secara umum dan tidak membatasi jenis apapun untuk 
mengeluarkan zakat. Sedangkan apabila zakat hanya diwajibkan kepada 
petani gandum, jagung, padi misalnya, dan pemilik pertanian sayuran, 
pemilik kebun jeruk, mangga dan apel yang luas-luas tidak wajibkan, maka 
hal ini tidak mencapai maksud atau hikmah syariat diturunkan.72 
Disamping itu juga kewajiban untuk mengeluarkan zakat hasil 
pertanian tertera dalam buku saku yang diterbitkan oleh Kemenag RI, yang 
mewajibkan mengeluarkan zakat hasil pertanian sayuran.73 
Tidak dapat dipungkiri, hasil usaha pertanian sayuran adalah produk 
pertanian yang bernilai ekonomis yang sangat tinggi, disamping itu juga 
produk pertanian holtikultura/merupakan produk pertanian yang selalu 
dicari oleh umat manusia sebagai pelengkap makanan pokok. Bahkan 
produk pertanian holtikultura seperti cabai, tomat mempunyai nilai 
ekonomis/memperoleh penghasilan yang melebihi penghasilan petani 
makanan pokok semacam, padi, gandum. Sehingga tidak berlebihan jika 
                                                                                                                                         
70 Al-Imam Zinuddin Abul „Abbas Ahmad bin „Abdul Latif Az-Zubaidi, Ringkasan 
Shahih Bukhari, Terjemahan Arif Rahman Hakim, (Insan Kamil, Solo, 2012), h. 315. 
71 Ibid., h. 316. 
72
Ibid., h. 337-338. 
73
Kemenag.go.id/pustaka/materibuku/buku saku menghitung zakat-2013.Pdf. Diakses 





petani holtikultura yang telah mencapai nishab dan haulnya dikategorikan 
sebagai wajib zakat.  
2. Nishab Hasil Pertanian 
Nisab adalah jumlah tertentu dari harta seorang muslim yang telah 
mendapatkan kewajiban untuk mengeluarkan zakatnya.74 Jumhur ulama 
yang terdiri dari para sahabat, tabi‟in dan para ulama sesudah mereka 
berpendapat bahwa tanaman dan buah-buahan  sama sekali tidak wajib 
zakat sampai berjumlah lima beban unta (wasaq)75 berdasarkan sabda 
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
ََسِعْيدَََِأِبَََعنَْ َالنَِّبَََُّقالََ:ََيَ ُقْولَُ, ََصَدَقةٌَََأَواقٍََََخْسََُِدْونَََِفْيَماََلْيسََ, َََخْسََُِدْونَََِفْيَماََوَلْيسََ,
 76(البخاَري) .َصَدَقةٌَََأْوُسقٍََََخْسََُِدْونَََِفْيَماََوَلْيسََ,ََصَدَقةٌَََزْودٍَ
“Diriwayatkan dari Abu Sa‟id, Nabi saw bersabda, “Yang kurang dari lima 
uqiyah tidak ada zakatnya, yang kurang dari lima dzaud tidak ada zakatnya, 
dan yang kurang dari lima wasaq tidak ada zakatnya.” (HR. Al-Bukhari: 
1405, Al-Fath : 3/346-34877 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, dapat diambil kesimpulan 
bahwa zakat pertanian adalah 5 wasaq setara dengan 65378 kg beras atau 
makanan pokok, atau sejumlah uang yang senilai setelah dikonversikan 
kedalam hitungan rupiah. Nisab dihitung dari hasil panen yang sudah 
dikeringkan dan dibersihkan dari kulit-kulitnya, dan telah dikeluarkan biaya 
produksi dalam melakukan perawatan pada tanaman tersebut79. Mengenai 
jumlah 5 wasaq terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama, merujuk 
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pada buku Dr. Yusuf Qardhawi 5 wasaq setara dengan 653 kg beras atau 
sejumlah uang yang senilai.80 
Pengeluaran zakat hasil usaha pertanian adalah dihitung setalah buah 
itu kering, yaitu sayuran tersebut dapat dipanen, dan biaya produksi dalam 
melakukan perawatan telah dikeluarkan apabila mencapai nishabnya 653 kg 
beras atau uang yang senilai setelah dikonversikan apabila sampai maka 
wajib dikeluarkan zakatnya.81  
3. Kadar Zakat Pertanian 
Para fuqaha sepakat bahwa zakat sepersepuluh dikenakan atas 
tanaman yang disiram tanpa upaya (jerih payah) pemiliknya (yakni yang 
disiram oleh pemiliknya) dan tanaman yang mengisap air dengan akar-
akarnya dari sumber air yang berada didekatnya. Zakat seperdua puluh 
dikenakan atas tanaman yang disiram dengan biaya dan jerih payah 
pemiliknya, misalnya dengan memakai timbangan yang besar atau dengan 
kinciran air.  
Dalil atas pernyataan itu ialah sabda Rasullullah SAW. Yang telah 
disebutkan pada baris-baris diatas: 
"tanaman yang disiram oleh air hujan, sumber mata air, dan air yang 
mengalir adalah sepersepuluh: sedangkan tanaman yang disiram dengan 
jerih payah pemiliknya zakatnya adalah seperdua puluh." 
Memang telah terjadi kesepakatan (ijma) dalam hal ini, seperti yang 
dikatakan oleh al-baihaqi dan lain-lain. jika tanaman itu disirsm dengan 
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jerih payah pemiliknya selama setengah tahun, dan setengah tahun sisanya 
disiram oleh air hujan, zakatnya adalah tiga per empat puluh . dan jika salah 
satu penyiraman itu (dengan cara jerih payah atau siraman air hujan) ada 
yang banyak jumlahnya, zakatnya dihitung dengan kategori penyiraman 
yang lebih banyak, dan dengan demikian cara penyiraman yang lebih sedikir 
diabaikan.  
Pembedaan itu sangat jelas, yakni banyaknya biaya yang diperlukan 
untuk melakukan penyiraman atas tanah tersebut, dan tanah yang disiram 
dengan aliran air yang mengalir sendiri. pembedaan seperti ini misalnya, 
zakat yang dikenakan pada binatang ternak yang merumput sendiri dan 
binatang ternak yang merumputnya diusahakan dengan jerih payah 
pemiliknya, misalnya dengan membeli rerumputan itu.  Oleh karna itu 
barag-barang yang zakatnya sepersepuluh atau seperdua puluh. 
Sesungguhnya tidak ada masalah dalam pembedaan tersebut terkecuali 
dalam binatang ternak.  
Adapun sifat dan kewajibannya adalah bahwa zakat itu bisa 
diambilkan dari sebagian harta yang dikeluarkan zakatnya atau uang yang 
senilai dengannya, sesuai dengan pendapat Mazhab Hanafi. Sebaliknya 
mazhab Jumhur Ulama pada umumnya berpendapat bahwa zakat itu harus 
dari bagian benda yang dikeluarkan zakatnya dan tidak boleh diganti dengan 
yang lainnya.82 
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A. Profil Lokasi Penelitian Pekon Suka Padang 
1. Sejarah Pekon Suka Padang 
  Sejarah mula berdirinya Pekon Suka Padang berkaitan erat dengan 
sejarah berdirinya kecamatan-kecamatan cukuh balak dimana Asal-usul 
penduduk kecamatan Cukuh Balak serta sejarah berdirinya kampung-
kampung di wilayah kebandaran 5 (Lima) Kecamatan Cukuh balak adalah 
diawali oleh menyebarnya para bangsawan dari reruntuhan Kerajaan Besar 
“Skalabkhak” yang terletak di sekitar Liwa Lampung Utara, terkenal dengan 
sebutan “Tanohunggak”. Kerajaan Skalabkhak yang besar di Lampung di 
samping Kerajaan Talang bawang itu belum didapat data yang pasti kapan 
dan bagaimana lenyapnya. Diperkirakan adalah akibat perluasan Kerajaan 
Sriwijaya yang berkedudukan di Palembang.
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  Bekas-bekas dan pengaruh kerajaan ini masih sangat berkesan di 
kalangan penduduk suku Lampung, karena kerajaan ini tidak lenyap begitu 
saja, melainkan berganti menjadi kerajaan-kerajaan kecil yang berbentuk 
keratuan (kedatuan) sebagai sumber adat yang masih berlaku sampai 
sekarang di daerah Lampung. Keratuan-keratuan yang terkenal antara lain : 
a. Keratuan Puncak, ibukotanya sekitar Sangukpatcak di lingkungan 
ibukota Skalabkhak. 
b. Keratuan Pugung, ibukotanya Pugung Mengandung Sukadana, Lampung 
Tengah, Lampung Selatan, dan sampai daerah-daerah sekitar 
Tanjungtua. 
c. Keratuan Balau, ibokotanya terletak di Gunung Jualang di daerah Timur 
Kota Tanjung karang. 
                                                             





d. Keratuan Pemanggilan Keratuan ini ibukotanya di sekitar hilir kota 
Martapura (sekarang termasuk daerah/wilayah Propinsi Sumatera 
Selatan). Keturunannya tersebar di sekitar Sungai Komering (Sumatera 
Selatan), Krue, Liwa, dan sekitarnya (Lampung Barat), Teluk Semangka 
(Tenggamus), Telukbetung, Kalianda (Lampung Selatan). 
Meskipun keturunannya tersebar dan terpencar-pencar namun 
mempunyai satu rumpun bahasa yaitu bahasa Lampung Pesisir. sebab itu, 
ada persamaan antara bahasa Komering dan bahasa Lampung Pesisir utara 
di Krue dan sekitarnya serta Lampung Pesisir selatan di wilayah Lampung 
Selatan dan sekitarnya.
 
Dilihat dari sejarahnya, Cukuh balak termasuk Keratuan 
Pemanggilan karena terletak di daerah Teluk Semangka, begitu juga 
bahasanya memakai bahasa Lampung Pesisir (Lampung Pesesekh).Dalam 
Kecamatan Cukuh balak terdapat lima Kebandaran terkenal dengan sebutan 
“Pesesekhlima” atau “Bandakhlima” karena kebandaran ini berjumlah Lima 
dan terletak di pesisir (di pantai lautan), Salah satunya adalah Makhga 
Pakhtiwi, Marga Pakhtiwi ini mempunyai 2 kebandakhan, yaitu: 
Bandakhunggak terdiri dari beberapa sabatin, yaitu: Sukakhaja, 
Kejadian Lom, Kejadian Luah, Gedung, Sukadana, dan Banjakhnegekhi. 
b. Bandakhdoh. 
Bandakhdoh terdri dari beberapa sabatin, yaitu: 1.Tanjungjati, 
2.Tanjungkhaja, 3.Sukapadang, 4.Waykhilau. Kebandakhandoh belum 
diperoleh data tentang asal-usulnya. Sedangkan kebandakhanunggak 
berasal dari Tanohunggak Skalabkhak. Yang mula-mula datang ke 
Pakhtiwi tua-tua mereka ialah Das Dipati, Kabuai Sakha. Kini sudah 12 
ketururunan.Sedang yang memegang pemerintahan adat sekarang ini 
ialah Haji Ahmad Syaikhu gelar Ratu Bakhlian keturunan yang 
kesebelas. Keturunan dari Bedas Dipati tersebut sebagai berikut: 
1) Bedas Dipati 
2) Kesayih 





4) Khadin Unang 
5) Kakhya Unang Negakha 
6) Minak Unang 
7) Khaja Pukhba 
8) Khaja Nitinegakha 
9) Batin Zakaria 
10)Kakhya Unang Negkhakha 
11)Ratu Bakhlian (H. Ahmad Syaikhu) 




Di lihat dari sejarahnya Pekon Suka Padang dahulu masih berupa 
tanah adat yang dipimpin oleh kepala adat yang masuk dalam wilayah 
kebandakhan doh. Namun seiring berjalannya waktu pada tahun 1955 tanah 
adat ini menjadi desa yang masuk wilayah Kabupaten Lampung Selatan. 
Pada tahun 1997 terjadi pemekaran wilayah kemudian Pekon Sukapadang 
masuk dalam wilayah Kecamatan Cukuh balak Kabupaten Tanggamus 
hingga saat ini, Yang berbatsan dengan pekon kejadian lom dan pekon 
kacamarga, dengan peduduk yang harmonis memegang teguh nilai nilai adat 
pekon suka padang sampai saat ini masih berdiri kokoh, mayoritas 
penduduk di pekon ini bekerja sebagai petani. 
2. Visi Dan Misi Pekon Suka Padang 
a. Visi Pekon Suka Padang 
“Kebersamaan Dalam Membangun Demi Pekon Suka Padang Yang 
Lebih Maju” 
b. Misi Pekon Suka Padang 
1) Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan pekon yang ada 
2) Bersama masyarakat dan kelembagaan pekon menyelenggarakan 
pemerintahan dan melaksanakan pembangunanyang partisipatif 
                                                             






3) Bersama masyarakat dan kelembagaan  pekon dalam mewujudkan 
Pekon Suka Padang yang aman, tentram, dan damai. 
4) Bersama masyarakat dan kelembagaan pekon memberdayakan masy 
arakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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3. Turunan Penyimbang Adat Pekon Suka Padang 
Tabel 1.1 
Turunan Penyimbang Tahun Menjabat 
 
No Nama /Gelar Tahun Menjabat 
1. Jerahim 1955 – 1965 
2. Abdul Hamid 1965 – 1970  
3. Syahbuddin 1970 – 1975 
4. M. Syarif Syah 1975 – 2002 
5. Aironi H.M 2002 – 2005 
6. Tahzani 2005 – 2010 
7. M. Tohir 2010 – 2016 
8. Agus Salim 2016 – 2017 
9. Amir Hamzah 2017 – 2023 
Sumber : Pemerintah Pekon Suka Padang, dokumentasi pekon tahun 2017 
 
4. Letak geografis Pekon Suka Padang  
 Dilihat dari luas wilayah sekitar 1170 hektar, batas-batas wilayah Pekon 
Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus memiliki 
batas-batas desa antara lain: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pekon Kaca Marga. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pekon Tanjung Jati. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Pekon Tengor. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Pekon Kejadian Lom. 
 Jarak Pekon Suka Padang menuju Pusat Pemerintahan ialah berjarak : 
                                                             





a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan   : 8 Km 
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota   : 68 Km 
c. Jarak dari Kota/Ibukota Kabupaten   : 73 Km 
d. Jarak dari Ibukota Provinsi    : 150 Km 
Adapun luas tanah Pekon Sukapadang 1170 hektar. Penduduk Pekon Suka 




5. Keadaan demografi desa Pekon Sukapadang dari segi pendudukan. 
a. Jumlah KK (Kepala Keluarga) : 273 KK 
b. Jumlah Penduduk   : 1.457 Jiwa 
c. Agama dan kepercayaan  
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 
No Agama Jumlah 
1 Islam 1457 
2 Budah - 
3 Kristen Katolik - 
4  Kristen Protestan - 
5 Hindu - 
 Jumlah 1457 
  Sumber : Pemerintah Pekon Suka Padang, dokumentasi 
pekon tahun 2017 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan dahwa dalam kategori kependudukan, 
penduduk  pekon Sukapadang seluruhnya berjumlah 1457 jiwa terbagi 273 
kepala keluarga, penduduk Pekon Sukapadang mayoritas menganut agama 
Islam. 
d. Suku 
                                                             





Adapun Suku yang terdapat di Pekon Sukapadang yaitu Suku Lampung, 
suku Jawa, dan suku Sunda 




No  Pekerjaan Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 4 Orang 
2 TNI/Polri 1 Orang 
3 Wiraswasta/Pedagang 20 Orang 
4 Petani 600 Orang 
5 Buruh Tani 85 Orang 
6 Peternakan 19 Orang 
7 Nelayan  - 
8 Jasa 22 Orang 
9 Pensiun 1 Orang 
10 Lain-lainnya 15 Orang 
 Jumlah 767 Orang 
Sumber: Pemerintah Pekon Sukapadang, dokumentasi Pekon 
Tahun 2017 
Dari Data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kategori keadaan ekonomi 
penduduk Sukapadang seluruhnya berjumlah 767 orang, penduduk Pekon 
Sukapadang rata-rata mata pencahariannya sebagai petani.  
6. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
a. Lulus Pendidikan Umum 
Tabel .1.4 
Jumlah Penduduk Tingkat Pendidikan 
 
No.  Tingkatan Pendidikan Jumlah  
1 Taman Kanak-Kanak 30 orang 





3 SMP/ Sederajat 323 orang 
4 SMA/ Sederajat 190 orang 
5 Akademi/D1, D3 5 orang 
6 Sarjana S1 22 orang 
7 Sarjana S2 2 orang 
8 Sarjana S3 - 
 Jumlah  1054 orang 
Sumber : Pemerintah Pekon Sukapadang, dokumentasi pekon tahun 
2017 
 
b. Tidak Lulusan dan Tidak Sekolah 
Tabel.1.5 
Jumlah Penduduk Tidak Lulus dan Tidak Sekolah 
 
No. Tingkatan Pendidikan Jumlah  
1 Tidak Lulus 157 orang 
2 Tidak Bersekolah 246 orang 
 Jumlah 403 orang 
Sumber : Pemerintah Pekon Suka Padang, dokumentasi Pekon 
Tahun 2017 
 
B. Pelaksanaan Zakat Hasil Bumi Atas Tanah Yang Disewakan Di Pekon 
Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Tanggamus. 
 
1. Penentuan Pihak Yang Mengeluarkan Zakat 
 Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak merupakan salah satu desa 
yang mayoritas penduduknya adalah petani dimana mereka untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan melakukan cocok tanam, salah satu 
hasil pertanian di Pekon Suka Padang adalah petani Padi. tanaman yang di 





tetapi ada juga tanaman coklat, kopi, jagung, kacang, dan cabai. tetapi yang 
menjadi fokus penelitian ini yaitu para petani Padi yang ada di desa suka 
padang kecamatan cukuh balak kabupaten tanggamus.
87
 
 Pelaksanaan kerja sama sewa di desa Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak 
Kabupaten Tanggamus tersebut iyalah bibit atau benihnya itu sendiri dari 
sipenyewa dan demikian juga perawatannya di tanggung oleh sipenyewa 
sampai tanaman padi itu dipanen. Pemilik lahan hanya menyerahkan kepada 
sipenyewa tanpa mengeluarkan biaya apapun. 
 Petani Padi di Pekon Suka Padang dalam setiap tahunnya melakukan 2 (dua) 
sampai 3 (tiga) kali panen tergantung dengan cuaca, jika cuaca hujan bisa 
sampai 3 kali panen tapi jika kemarau panjang biasanya hanya 2 kali panen 
pertahun. Penanaman padi yang pertama dilakukan oleh petani pada awal 
bulan September hingga pemanenan bulan Desember. dilanjut dengan 
penanaman padi yang kedua yaitu di bulan Januari sampai februari 
penanaman, dan yang ketiga bulan Maret sampai Mei yang masing-masing 
panen menelan waktu sampai 3 bulanan.  
   Ada beberapa petani di Pekon Suka Padang yang menggarap lahan 
pertanian yang berbentuk  sawah, untuk di tanami padi dengan meggunakan 
sistem sewa dimana si pemilik lahan melakukan perjanjian yang telah di 
sepakati dengan si penyewa untuk menggarap sawah dari pemilik lahan, 
seperti yang di lakukan oleh petani.
88
 Sebagaimana telah saya wawancara 
dengan para penyewa dan yang memberi sewa yaitu : 
1. Bapak Basri sebagai penyewa dengan bapak Ibrahim sebagai pemilik 
lahan, dengan lahan diperkirakan seluas 1,3 hektar (ha). disewakan 
selama 1 (satu)tahun 6 bulan. Bapak Basri melakukan pembayaran tanah 
sewanya kepada bapak Ibrahim sebesar 30.000.000 (tiga puluh juta). 
Biaya pengelolahan  itu sendiri dari mulai bibit dan pengurusannya 
ditanggung oleh bapak Basri itu sendiri hingga tanaman itu dapat 
dipanen. Bapak Ibrahim hanya menyerahkan tanah pertaniannya kepada 
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bapak Basri tanpa mengeluarkan biaya apapun. Ini terjadi bukan karena 
sipemilik tanah tidak mampu mengelolah tanah pertaniannya, hanya saja 
dia memberi kesempatan kepada bapak Basri untuk mengelolah tanah 
pertaniannya karna bapak Basri mempunyai keahlian dibidang pertanian 
hanya saja dia tidak mempunyai lahan sehingga saya berinisiatip 
menyewakan tanah pertanian saya ke bapak Basri (kata pak Ibrahim). 
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 Setiap panen kurang lebih bapak Basri menghasilkan 5,8 ton gabah, 
setiap penjualan gabah bapak Basri mengirim ke Pringsewu untuk dijual 
apabila harga gabah (padi) itu perton 4.300.000 (empat juta tiga 
ratus),maka jumlah seluruhnya jika dijual semua 24.940.000 tapi bapak 
basri tidak menjual semua padinya karna  dia menyisakan 1ton untuk 
digiling (jadi beras).  penghasilan bapak basri itu masih kotor belom 
bersih karna pengelolahan pertanian ini dimusim penghujan (rendeng) 
maupun dimusim kemarau memerlukan biaya  pengelolahan dan 
produksi yang bisa dibilang cukup besar yaitu kebutuhan terhadap pupuk 
seperti Urea, Phaspor (SP36), Kalium (KCL) dan Obat-obatan,  tidak 
cukup disitu saja karna bapak Basri juga harus memberi upah orang yang 
memanen padinya (bawon) yang mana setiap melakukan pemanenan 
bapak Basri juga menyiapkan makanan ringaan dan minuman untuk para 
pekerja. Jika bapak Basri menghasilkan hasil panen gabahnya bila 
dirupihakan 20.640.000 (dua puluh juta enam ratus empat puluh) dan 
dikurang 18% untuk biaya pengurusan sawah yakni 3.715.000 jadi 
bersihnya hasil pendapatan bapak Basri mendapatkan keuntungan 
sebesar 16.924.800 setiap panen. 
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  Ada cara bapak Basri mengeluarkan zakat hasil pertaniannya itu 
adalah memberikan beras kepada beberapa orang didesanya itu yang 
kurang mampu,tetapi bapak Basri mengartikan pemberiannya itu bukan 
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lah zakat melainkan sebutan sedekah kepada orang-orang yang kurang 
mampu di desanya itu sendiri.
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2. Bapak Musol sebagai penyewa dan bapak Nahwan sebagai pemilik 
lahan dengan luas lahan 1 hektar di sewakan selama 1 (satu) tahun 
pemilik tanah bapak Nahwan yaitu saudara  bapak Musol sendiri. bapak 
Nahwan hanya menyerahkan tanah pertaniannya tanpa mengeluarkan 
biaya apapun. Ini terjadi karena bapak Nahwan memberikan kesempatan 
untuk saudaranya bapak Musol mengurus tanah sawahnya. Setiap panen 
kurang lebih bapak Musol menghasilkan 5 ton gabah, dan sertiap panen 
bapak Musol memberikan 1 ton  gabah kepada bapak nahwan untuk 
membayar tanah sewanya. Setiap penjualan gabah bapak  Musol 
mengirim ke pringsewu untuk dijual apabila harga gabah (padi) itu 
perton 4.300.000 (empat juta tiga ratus), maka jumlah seluruhnya jika 
dijual semua bapak Musol mendapatkan uang 21.500.000 tapi bapak 
musol tidak menjual semua padinya karna  dia menyisakan  untuk 
digiling (jadi beras). 
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Penghasilan bapak musol itu belumlah bersih karna pengelolahan 
pertanian ini dimusim penghujan (rendeng) maupun dimusim kemarau 
memerlukan biaya  pengelolahan dan produksi yang bisa dibilang cukup 
besar yaitu kebutuhan terhadap pupuk seperti Urea, Phaspor (SP36), 
Kalium (KCL) dan Obat-obatan,  tidak cukup disitu saja karna bapak 
musol juga memberi upah kepada orang yang memanen padinya yang 
mana setiap melakukan pemanenan bapak Musol juga menyiaapkan 
makanan ringaan dan minuman untuk para pekerja. jadi bapak musol 
menghasilkan hasil panen gabah bila dirupihakan 21.500.000 (dua puluh 
satu juta lima ratus  ribu) dan dikurang 18% untuk biaya pengurusan 
sawah yakni 3.870.000 sisanya 17.630.000 lalu dikurang lagi dengan 
pembayaran untuk setiap kali panen kepada bapak Nahwan sebesar 1 ton 
bila harga gabah pertonnya  4.300.000 maka jumlah uang yang ada 









ditangan bapak Musol 17.630.000 dikurang pemabayan sewa maka 
sisanya 13.330.000 (tiga belas juta tiga ratus tiga puluh). jadi bapak 
musol sebagai penyewa setiap panen menghasilkan uang sebesar 
13.330.000 (tiga belas juta tiga ratus tiga puluh ribu). 
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3. Bapak Bayhaki sebagai penyewa dan bapak Nanang sebgai Pemilik 
Lahan dengan luas lahan 1.8 hektar lama sewa selama 2 tahun. Dan 
pembayaran sewa tanah dari hasil pertanian dilakukan diawal bapak 
bayhaki memberikan uang kepada bapak nanang sebagai uang sewa 
selama 1 tahun sebesar 50.000.000 (lima puluh juta). 
94
  
 Apabaila setiap panen bapak Bayhaki menghasilkan kurang 
lebihnya 11 ton gabah, dan dijual pertonnya 4.300.000 maka jumlah 
seluruhnya ialah 47.300.000. Hasil pertanian bapak bayhaki ini belom 
bersih karna masih harus dikurangi biaya pengelolahan kurang lebih 
sebesar 20% maka 9.460.000 sisanya 37.840.000 (tiga puluh tujuh juta 
delapan ratus empat pulu). mengelolah tanah pesawaan ini  hampir 
semua orang mengeluarkan biaya yang besar baik dimusim penghujan 
maupun musim panas (kemarau), dikarena kebutuhan petani 
mengelolahnya membutuhkan pupuk dan obat-obatan ditambah lagi  
upah untuk orang-orang yang memanen (bawon) dan memberi makanan 
dan minuman kepada mereka yang bekerja.
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4. Bapak Wahid sebagai penyewa dan bapak Amir pemilik lahan dengan 
luas lahan 1 hektar disewakan selama 2 tahun. Bapak Wahid dan bapak 
Amir melakukan perjanjian pembayaran tanah sewa dengan membayar 
setiap kali panen sebanyak 2 ton kepada bapak Amir walaupun hasil 
panennya berubah-rubah. Biaya pengelolahan itu sendiri ditanggung 
oleh bapak Wahid dan bapak Amir hanya menyerahkan tanahnya yang 
di sewakan. Bapak Amir menyerahkan tanahnya bukan karena tidak 
mampu mengelolah tanah pertaniannya, hanya saja dia memberi 
kesempatan kepada bapak Wahid untuk mengelolah tanah pertaniannya 
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karna bapak Wahid tidak memiliki lahan atau tanah pertanian tapi dia 
mempunyai keahlian dibidang pertanian itu sendiri.
96
 Setiap panen 
kurang lebih bapak Wahid menghasilkan 6  ton gabah dan 2 ton gabah 
basah diberikan kepada bapak Amir dan sisa gabah bapak Wahid 4 ton 
gabah. Apabila harga gabah pertonnya sebesar 4.300.000 (empat juta 
tiga ratus),maka jumlah seluruhnya jika dijual semua gabah basah pak 
wahid sebesar 17.200.000 (tujuh belas juta dua ratus) tapi bapak Wahid 
tidak menjual semua padinya karna  dia menyisakan untuk digiling (jadi 
beras).  Penghasilan bapak Wahid itu masih kotor belom bersih karna 
pengelolahan pertanian ini dimusim penghujan (rendeng) maupun 
dimusim kemarau memerlukan biaya pengelolahan dan produksi yang 
bisa dibilang cukup besar yaitu kebutuhan terhadap pupuk dan Obat-
obatan, tidak cukup disitu saja karna bapak Wahid juga harus memberi 
upah orang yang memanen padinya yang mana setiap melakukan 
pemanenan bapak Basri juga menyiaapkan makanan ringaan dan 
minuman untuk para pekerja. Jika bapak Wahid menghasilkan hasil 
panen gabahnya bila dirupihakan 17.200.000 (tuju belas juta dua ratus) 
dan dikurang 20% untuk biaya pengurusan sawah yakni 3.440.000 jadi 
bersihnya hasil pendapatan bapak Wahid mendapatkan keuntungan 
sebesar 13.760.000 setiap panen. Adapun cara bapak Wahid 
mengeluarkan zakat hasil pertaniannya itu adalah memberikan beras 
kepada beberapa orang didesanya yang kurang mampu.
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5. Bapak Shodri sebagai penyewa dan bapak Andi sebagai pemilik lahan.  
dengan lahan diperkirakan seluas 1 hektar (ha). disewakan selama 1 
(satu) tahun. Bapak Shodri melakukan pembayaran tanah sewanya 
kepada bapak Andi sebesar 30.000.000 (tiga puluh juta). Biaya 
pengelolahan itu sendiri dari mulai bibit dan pengurusannya ditanggung 
oleh bapak Shodri dan Bapak Andi hanya menyerahkan tanah 
pertaniannya kepada bapak Shodri tanpa mengeluarkan biaya apapun. 
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Ini terjadi karena bapak Andi membutuhkan modal untuk membangun 




Setiap kali panen kurang lebih bapak Shodri menghasilkan 5 ton 
gabah, setiap penjualan gabah bapak Shodri mengirim ke Pringsewu 
untuk dijual. apabila harga gabah (padi) itu perton 4.300.000 (empat juta 
tiga ratus), maka jumlah uang bapak Shodri 21.500.000 dan dikurang 
pengelolahan pertanian itu sendiri baik dimusim penghujan maupun 
dimusim kemarau memerlukan biaya  pengelolahan dan produksi yang 
bisa dibilang cukup besar kira-kira dikurang 18% untuk biaya 
pengurusan sawah yakni 3.870.000 jadi bersihnya hasil pendapatan 




6. Bapak Yus  sebagai penyewa dan bapak Muhlis sebagai Pemilik Lahan 
dengan luas lahan 1,5 hektar lama sewa selama 3 tahun. Dan 
pembayaran sewa tanah dari hasil pertanian dilakukan diawal bapak Yus 
dan bapak Muhlis melakukan kesepakatan pembayaran sewanya itu 
dibayar ketika setiap kali bapak Yus panen ia memberikan 3 ton kepada 
bapak Muhlis.
100
 Apabaila setiap panen bapak Yus menghasilkan kurang 
lebihnya 7 ton gabah dikurang 3 ton untuk pembayaran sewa tanahnya 
jika perton gabah 4.300.000 maka jumlah uang sewa bila dirupiahkan 
setiap kali panen sebesar 12.900.000 sisanya penghasilan bapak Yus 4 
ton bila diuangkan  menjadi 17.200.000. Hasil pertanian bapak Yus ini 
belum bersih karna masih harus dikurangi biaya pengelolahan kurang 
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7. Bapak Selamat sebagai penyewa dan bapak Ijal sebagai pemilik lahan.  
dengan lahan diperkirakan seluas 1 hektar (ha). disewakan selama 1 
(satu) tahun. Bapak Selamat melakukan pembayaran tanah sewanya 
kepada bapak Ijal sebesar 30.000.000 (tiga puluh juta). Biaya 
pengelolahan itu sendiri dari mulai bibit dan pengurusannya ditanggung 
oleh bapak Selamat dan Bapak Ijal hanya menyerahkan tanah 
pertaniannya kepada bapak Selamat tanpa mengeluarkan biaya 
apapun.
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 Setiap kali panen kurang lebih bapak Selamat menghasilkan 
5,3 ton gabah, setiap penjualan gabah bapak Selamat mengirim ke 
Pringsewu untuk dijual. apabila harga gabah (padi) itu perton 4.300.000 
(empat juta tiga ratus), maka jumlah uang bapak Selamat 22.7900.000 
dan dikurang pengelolahan pertanian itu sendiri baik dimusim 
penghujan maupun dimusim kemarau memerlukan biaya  pengelolahan 
dan produksi yang bisa dibilang cukup besar kira-kira dikurang 18% 
untuk biaya pengurusan sawah yakni 4.102.200 jadi bersihnya hasil 
pendapatan bapak Selamat sebesar 18.687.000 (delapan belas juta enam 
ratus delapan puluh tujuh ribu).
103
 
8. Bapak Rodi sebagai penyewa Dengan bapak Yazit sebagai pemilik 
lahan, dengan lahan diperkirakan seluas 1,5 hektar (ha). disewakan 
selama 1 (satu) tahun. bapak Rodi melakukan pembayaran tanah 
sewanya kepada bapak Yazit yaitu memberikan penghasilan gabahnya 
sebanyak 2 ton sebagaimana telah mereka sepakati. Biaya pengelolahan  
itu sendiri dari mulai bibit dan pengurusannya ditanggung oleh bapak 
Rodi sendiri hingga tanaman itu dapat dipanen. Bapak Yazit hanya 
menyerahkan tanah pertaniannya kepada bapak Rodi tanpa 
mengeluarkan biaya apapun. Ini terjadi bukan karena sipemilik tanah 
tidak mampu mengelolah tanah pertaniannya karan bapak Yazit masih 
mempunyai tanah persawahan yang lain hanya saja dia memberi 
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sebagian sawahnya untuk di sewa kepada  bapak Rodi yaitu Saudara 
bapak Yazit itu sendiri untuk mengelolah tanah pertaniannya.
104
 
Setiap panen kurang lebih bapak Rodi menghasilkan 6,5 ton gabah, 
setiap penjualan gabah bapak Rodi mengirim ke Pringsewu untuk dijual 
apabila harga gabah (padi) itu perton 4.300.000 (empat juta tiga ratus) 
maka jumlah seluruhnya jika dijual semua 27.950.000 tapi bapak Rodi 
tidak menjual semua padinya karna dia menyisakan sebagian untuk 
digiling (jadi beras).  penghasilan bapak Rodi itu masih kotor belom 
bersih karna pengelolahan pertanian ini dimusim penghujan (rendeng) 
maupun dimusim kemarau memerlukan biaya pengelolahan dan 
produksi yang bisa dibilang cukup besar yaitu kebutuhan terhadap pupuk 
dan Obat-obatan, tidak cukup disitu saja karena bapak Rodi juga harus 
memberi upah orang yang memanen padinya (bawon) yang mana setiap 
melakukan pemanenan bapak Rodi juga menyiaapkan makanan ringaan 
dan minuman untuk para pekerja. Jika bapak Rodi menghasilkan hasil 
panen gabahnya bila dirupihakan 27.950.000 dikurang 18% untuk biaya 
pengurusan sawah 5.031.000 dan dikurang juga untuk pembayaran tanah 
sewanya sebagaimana telah ditentukan sebesar 2 ton bila dirupiahkan 
menjadi jadi 8.600.000 bersih hasil pendapatan bapak Basri 
mendapatkan keuntungan sebesar 14.319.000 (empat belas juta tiga ratus 
sembilan belas ribu). berarti dalam sewa tanah ini si penyewa 
mendapatkan keuntungan lebih besar dari pada si pemberi sewa.
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 Pada saat panen tiba petani padi Pekon Suka Padang mengeluarkan 
zakat dari hasil bumi atas tanah yang disewa, kebiasaan yang ada didesa 
Suka Padang tergantung pada perjanjian yang telah di sepakati akan 
tetapi dari sampel yang yang penulis wawancarai ada 5 orang yang 
terlibat dalam perjanjian yang mengatakan bahwa zakat yang di 
keluarkan di tanggung oleh si penyewa sementra 3 orang mengtakan 
bahwa pemilik lahan yang mengeluarkan zakat. 
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 Salah satunya seperti yang di sampaikan oleh bapak Basri sebagai Penyewa 
"saya menyewa dengan saudara saya ibrahim untuk saya garap nanti untuk 
yang mengeluarkan zakat ya saya soalnya kan saya yang garap dan kami 
sepakati, kesepakatan itu, kalo kami didesa ini selagi tidak ada yang di 
rugikan kami selalu sepakat namanya juga garap sawah saudara sendiri" hal 
yang sama di sampaikan oleh ibrahim "iya benar saya sewakan tanah saya 
kepada bapak basri, ya kalo berhubungan dengan zakat sih semua bapak 
basri yang tangung, bukan hanya zakat dia juga punya kewajiban ngejaga 
lahan tersebut supaya selalu bersih dan menghasilkan padi yang banyak dan 
bagus"  
   Kesepakatan yang di bangun tentang sewa menyewa didalamnya 
dalam hal zakat tidak terlalu menjdi perdebatan atau sudah menjadi 
kebiasaan didesa itu bahwa penyewa yang membayar zakat sama halnya 
yang di sampaikan oleh bapak musol sebagai penggarap "saya menggarap 
sawah adek saya sudah setengah tahun jalan baru sekali panen ini baru m
 ulai menanam lagi, kalo zakat saya yang tanggung karna saya yang garap 
mau hasil panen berhasil atau tidak persoalan zakat dan kebersihan lahan 
saya semua yang tanggung" 
   Di ungkap juga oleh bapak Nahwan pada saat berkunjung kerumah 
mewawancarai berkenaan dengan zakat tanah yang di sewakan "yang garap 
sawah itukan abang saya, saya sibuk jaga warung jadi saya sewakan duitnya 
untuk modal usaha saya, sementra sawah abang saya yang garap, kalo zakat 
dia yang tanggung saya gak tau tau lagi urusan sawah itu saya serahkan 
smunya dengan beliau". 
   Jika bapak basri dan ibrahim serta bapak musol dan bapak nahwan, 
zakat tanah yang di sewakannya di keluarkan oleh yang menyewa bedakan 
yang di lakukan oleh bapak bayhaki dan bapak nanang mereka justru 
melakukan kesepkatan sebaliknya bapak bayhaki selaku penyewa justru 
tidak megeluarkan zakat yang mengeluarkan zakat justru bapak nanag 
selaku pemilik lahan hal ini di sampaikan oleh bapak Bayhaki pada saat 





terkait zakat itu pak nanang yang bayar yang  punya lahan saya hanya punya 
kewajiban membersihkan dan menggrap saja, memang beda dari yang lain 
sengaja kami buat kesepakatan itu, saya garapnyakan gak lama juga 
soalnya." 
   di benarkan oleh bapak nanang "zakat saya yang bayar karna saya 
merasa itu harta saya sekalipun itu saya sewakan tapi itukan punya saya jadi 
saya mersa saya punya kewajiban aja untuk membayar zakat itu". 
 Bapak wahid yang menggrap sawah bapak amir, yang membayar zakat di 
limpahkan kepada bapak wahid selaku penyewa hal ini disampaikan pada 
saat wawancara "ya kalo soal zakat saya yang bayar soalnya itukan sawah 
saya yang garap masak yang punya lahan yang bayar hehhe" hal ini di 
bennarkan oleh bapak amir selaku pemilik lahan "iya pak wahid lah mbk 
yang bayar mosok aku, amau aku bayar pake apa heheh". 
  Wawancara ada 8 sample yang penulis wawancarai di atas, dapat 
penulis simpukan bahwa dalam menentukan siapa yang membayar zakat 
atas tanah yang disewakan di desa suka padang di tentukan pada saat 
melakukan perjanjian yang di sepkati bersama, agar tidak menimbulakan 
keuntungan perseorangan, dari hasil di atas ada 2 sample yang yang 
membebankan zakat pada pemilik lahan atas dasar kesepakatan yang juga 
telah di sepaki bersama, sementra 6 sample lainnya membebankan zakat 
pada si penyewa lahan. Pelaksanaan zakat yang dilakukan didesa sukapaang 
ditentukan dengan perjanjian atau kesepakatan mereka. 
 
2. Penentuan Pihak Menerima Zakat 
  Penentuan penerima zakat (mustahiq), maka para amal yang jadi 
perantara antara orang yang memberi dan menerima antara Mu'thi dengan 
Qabidh. Karena itu wajiblah ia berlaku jujur dan tulus ikhlas hendaklah ia 
ingat bahwa ia tidak boleh mengambil yang selain dari haknya.  adapun 
adab yang menerima zakat tertera dibawah ini: 
   Pertama, hendaklah ia mengetahui bahwa Allah telah mewajiban 





kesulitan dan untuk menjadi penolong dalam mengerjakan taat dan ibadah. 
Maka hendaklah ia mempergunakan pemberian orang untuk kepetingan 
yang benar, untuk menegakkan tiang hidupnya. Jika ia mempergunakan 
zakat yang ia terima itu dijalan maksiat berarti ia telah mengkufuri nikmat 




  Kedua, Hendaklah ia mengucapkan terima kasih kepada orang 
yang memberinya, hendaklah ia berdoa dan memuji.
107
 Seperti ia 
mengucapkan kepada yang memberinya:  
  "Mudah-mudahan Allah mensucikan hati Anda sebagaimana Allah 
sebagaimana Allah telah mensucikan hati orang yang Abrar, orang yang 
tetap berbakti kepada TuhanNya. Mudah-mudahan Allah mensucikan 
amalan Anda, sebagaimana Allah telah mensucikan amalan orang yang 
akhyar (pilihan). mudah-mudahan Allah meneurunkan rahmat atas diri anda, 
sebagaimana Allah telah menurunkannya atas diri orang syuhada, orang 
yang disaksikan kematiannya olah para malaikat." 
 Ketiga, hendaklah ia memperhatikan benar-benar kadar pengambilannya, 
janganlah ia mengambil lebih dari kadar keperluannya, karna saudara-
saudaranya juga memerlukannya masih banyak fakir dan miskin yang lebih 
buruk nasibnya. 
3.  Cara Memberikan Zakat 
   Memberikan zakat agar sempurna hendaklah dilakukan oleh para 
panitia amil yang akan mengurus zakatnya, Tapi di desa Suka Padang 
Kecamatan Cukuh Balak ini ia memiliki dua cara untuk memberikan 
zakatnya yaitu: Pertama, memberikan kepada panitia amil zakat setiap 
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panen. kedua, diberikan langsung oleh pemberi zakat kepada orang yang 
berhak menerima zakat. yang sering dilakukan cara pemebrian zakat 
tersebut di desa Suka Padang yaitu dengan langsung memberikan kepada 
orang-orang tertentu yang menerima zakat.
108
 
                                                             








A. Pelaksanaan Zakat Hasil Bumi atas Tanah Yang di Sewakan di Desa Suka 
Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus 
 
Hasil penelitian mengenai zakat di Desa Pekon Sukapadang Kecamatan 
Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus akan mengolah data dari yang diperlukan 
dari lapangan penelitian yang merupakan mayoritas masyarakat sebagai petani 
padi, berikut hasil wawancara  pelaksanaan zakat hasil bumi atas tanah yang di 
sewakan di desa suka padang:  
Menentukan Pihak hasil pertanian yang wajib zakat, kewajiban 
mengeluarkan zakat hasil petani di Desa Suka Padang dalam membayar zakat 
dari hasil pertanian tanah sewa ini adalah pemilik tanah dan penyewa tanah, itu 
semua ketergantungan kesepakatan petani di desa suka padang itu sendiri, 
tetapi pelaksanaan disana belum mengikuti ajaran hukum Islam. 
Orang yang berhak menerima zakat, dalam menentukan orang-orang 
yang berhak menerima zakat di Desa Suka Padang, Cukuh Balak, Tanggamus 
adalah fakir, miskin, anak yatim dan sabilillah. Menentukan bagian masing-
masing orang yang penerima zakat, di Desa Sukapadang Kecamatan Cukuh 
Balak Kabupaten Tanggamus dalam menentukan para muzakki bermusawarah 
kepada keluarganya  akan diberikan ke siapa. dan cara pemberian zakat di Desa 
Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus yaitu ada dua 





kepada panitia amil zakat dan yang kedua diserahkan langsung kepada orang-
orang yang mereka kehendaki. 
 Pelaksanaan zakat ini dilakukan oleh petani padi di Desa Sukapang 
Secara hukum Islam ada ketentuan ketentuan zakat dalam hal  syarat, rukunnya 
dan waktu ketentuannya serta sasarannya, Tapi pada praktek pelaksanaan yang 
dilakukan di desa Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten 
Tanggamus tidak sama dengan yang ditentukan dalam hukum islam itu sendiri. 
Menurut imam syafi‟i diwajibkan untuk mengeluarkan zakat bagi sipemilik 
lahan dan sipenyewa apabila sudah mencapai nishab dan haul nya sedangkan 
di Desa Sukapadang ada yang  tidak mengeluarkan zakat padahal mereka 
sudah memenuhi syarat mencapai nishab dan haul nya.  
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Bumi Atas 
Tanah Yang di Sewakan di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh 
Balak Kabupaten Tanggamus. 
 
Analisis dari penentuan pihak wajib zakat yang dijelaskan diatas  
Kewajiban mengeluarkan zakat hasil usaha pertanian tidak ada ketentuan 
dalam hukum Islam yang jelas membahas mengenai kewajiban mengeluarkan 
zakat hasil pertanian di Pekon Suka Padang, mengeluarkan zakat merupakan 
pembersihan harta benda dan jiwa, disamping itu juga harta orang-orang yang 
mengeluarkan zakat akan terus berkembang. 
Sebuah buku Hukum Fiqih Zakat karya Yusuf Qardhawi para ulama 
fiqih berbeda pendapat tentang penentuan pihak manakah yang wajib 
mengeluarkan zakat, antara lain menurut pendapat Imam yang lainnya seperti 





dipikul oleh penyewa tanah. Oleh karena zakat adalah beban tanaman bukan 
beban tanah dan pemilik tidak menghasilkan bijian dan buahan yang oleh 
karena itu tidak mengeluarkan zakat hasil tanaman yang bukan miliknya.  
Setiap yang diperoleh dari hasil usaha, maka diwajibkan pula mengeluarkan 
zakat  mall sesuai di dalam Qs. Al-baqarah ayat 267 yang Artinya:  
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu." 
Sumber-sumber objek wajib zakat telah ditentukan dalam Islam, 
sedangkan belum tentu karakteristik suatu negara atau daerah sama dengan 
yang lainnya, maka hal ini memungkinkan pengusaha-pengusaha selain yang 
disebutkan dalam nash Al-Qur‟an dan Hadis akan terlepas dari beban 
kewajiban zakat. Maka, pengwajiban zakat terhadap kelompok-kelompok yang 
tertera didalam Nash Al-Qur‟an dan Hadis tidak mencapai maksud suatu 
hikmah syara‟ diturunkan yaitu untuk diberlakukan kepada umat Islam, tanpa 
ada yang dibeda-bedakan.  
Usaha hasil pertanian tanaman padi diwajibkan mengeluarkan zakat, 
kewajiban mengeluarkan zakat ini diqiyaskan dengan zakat pertanian gandum, 
kurma, anggur dan pertanian lainnya yang disebutkan dalam nas Al-Qur‟an 
maupun Hadish, karena mempunyai illat hukum yang sama yaitu sama-sama 
tumbuh-tumbuhan yang dikeluarkan dari tanah. Apabila telah mencapai nishab 
dan haul serta adanya unsur niat untuk mendapatkan keuntungan atas usaha 
pertanaman tersebut, maka hukumnya wajib untuk mengeluarkan zakat. Sudah 





bentuk rasa bersyukur atas nikmat Allah Subhanahu Wa Taalla apa yang telah 
ia berikan kepada umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam nash Al-
Qur‟an surat Al-An‟am ayat 141. Disamping itu juga surat Al-An‟am 
menjelaskan bahwa setiap tanaman yang berbuah wajib dikeluarkan zakatnya 
pada hari memetik hasilnya. Dengan keumuman yang dikandung dalam nash 
Al-Qur‟an maupun Hadis dapat diterima selama tidak terdapat dalil yang tegas 
dan benar. Dengan keumuman ayat-ayat Al-Qur‟an maupun Hadish yang 
menyangkut masalah zakat pertanian yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. 
Pembayaran zakat dari hasil tanah sewa di pekon Suka Padang 
Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus itu mayoritas dikeluarkan 
oleh pemilik tanah yaitu bapak Mukhlis, setelah bapak Yus memberikan gabah 
sebesar 3 ton sebagai bayar sewanya setiap kali panen jika dirupiahkan menjadi 
Rp. 12.900.000 (dua belas juta sembilan ratus). Bapak Mukhlis memberikan 
zakat nya kepada orang miskin atau lembaga keagamaan dan bisa juga 
diserahkan kepada Panitia zakat. Sedangkan bapak Yus mendapatkan 4 ton 
gabah bila diuangkan menjadi Rp. 17.200.000 (tujuh belas juta dua ratus). 
Setiap kali panen bapak Yus tidak mengeluarkan zakat hanya saja dia 
memberikan beras kepada saudaranya tapi bukan zakat. 
Praktek pengeluaran zakat dilakukan oleh petani padi di Desa Suka 
Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus yang telah dijelaskan 
di atas bahwasanya apabila dihitung kadar nishab dalam zakat pertanian tidak 





atau sejumlah uang yang senilai setelah dikonversikan kedalam rupiah. Salah 
satu syarat yang harus dipenuhi dalam mengeluakan zakat pertanian adalah 
nishab, apabila belum mencapai nishab belum berkewajiban mengeluarkan 
zakat pertanian. nishab adalah salah satu indikator maslahat bagi para muzakki 
yang telah terkena kewajiban dalam mengeluarkan zakat, artinya harus 
dilaksanakan oleh harta umat Islam yang telah mencapai nishab. 
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Menurut  Abu Hanifah ia mengatakan bawhwa zakat wajib atas pemilik 
berdasrkan ketentuan bahwa zakat adalah kewajiban tanah yang 
memeperoduksi bukan kewajiban tanaman  dan bahwa zakat adalah beban 
tanah yang sama kedudukannya dengan kharaj, olehkarna tanah yang 
seharusnya diinvestasi dalam bentuk pertanian itu diinvestasi dalambentuk 
penyewaan. berarti bahwa sewa sama kedudukannya dengan hasil tanaman. 
dengan demikian ia wajib dibebani kewajiban membayar zakat. Ibrahim 
Nakha'i diriwayatkan juga berpendapat demikian bahwa kewajiban yang 
mengeluarkan zakat 10% atau juga 5% itu dikeluarkan oleh pemilik lahan. 
 Sedangkan menurut Jumhur ulama fiqih berpendapat bahwa  zakat 
wajib atas yang menyewa 10% atau 5% oleh karna zakat adalah beban tanaman 
bukan beban tanah  dan pemilik tidaklah mengeluarkan biji-bijian  dan tidak 
menghasilkan oleh karena itu tidak mengeluarkan zakat 10% atau 5%. 
Rafi'i berpendapat  dalam asy-syarah al-kabir bahwa hasil yang 
diberikan tanah pemilikan dengan hasil yang diberikan tanah yang disewa 
tidaklah berbeda dalam hal kewajiban zakatnya. Seorang penyewa mempunyai 
                                                             





dua kewajiban yaitu zakat dan sewa, sama kedudukannya dengan apabila ia 
menyewa sebuah tokoh tempat dagang yang mengakibatkan ia harus 
membayar sewa dan juga zakat. Yang adil adalah baik penyewa maupun 
pemilik lahan harus secara bersama-sama menanggung zakat itu: masing-
masing sesuai dengan perolehannya. Penyewa tidak bisa diberi keringanan 
sama sekali dari kewajiban membayar zakat seperti pendapat Abu Hanifah, dan 
pemilik tidak bisa pula dibenarkan harus membebankan semua zakat kepada 
penyewa, seperti pendapat Jumhur. Ibnu Rasyd mengingatkan kita, dengan 
hasil pemikiran filsafatnya, bahwa kewajiban atas tanah yang diolah tidaklah 
hanya menjadi beban tanah semata, tidak pula menjadi beban tanaman sendiri 
tetapi beban keduanya. hal itu berarti bahwa pemilik tanah dan si penyewa 
harus secara bersamaan menanggung zakat yang besarnya 10 % atau 5% . ini 
pendapat dari Yusuf Qardawi. 
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berdasarkan uraian diatas maka baik pemilik atau garap penyewa secara 
sama-sama menanggung zakat yang lebih sesuai dengan prinsip keadilan dan 
perimbangan penghasilan. penyewa membayar zakat hasil tanaman dan buahan 
yang dikaruniakan  Allah kepadanya telah bebas dari hutang, sewa, dan 
ongkos-ongkos lainnya. Bagian yang dikeluarkan dari bagian penggarap 
penyewa, yaitu sewa dimasukkan dibagian pemilik dan dialah yang lebih 
berhak dan lebih wajar mengeluarkan zakatnya daripada penyewa. Kita telah 
mencoba memetik apa yang terbaik dalam pendapat Abu Hanifah dan Jumhur.  
                                                             





Contoh lebih jelas misalnya seseorang memiliki lahan 10 ha tanah yang 
disewakan untuk ditanami padi  dengan setiap sewa 1 ha 20 pond. tanah itu 
kemudian menghasilkan 100 irdab padi ha 4 pond. bagaimanakah cara 
mengeluarkan zakatnya?  Dalam hal ini penyewa terlebih dahulu mengeluarkan 
dari produksi itu  sewa tanah yaitu 50 irdab ( 50 x 4= 200 pond, yaitu sewa 10 
ha x 20 pond. ) Bila misalnya ia mengeluarkan biaya untuk bibit dan pupuk 
sebesar 40 pond ( yang sama dengan harga padi 10 irdab ),  maka hasilnya 
berarti hanya 40 irdab.  Bila zakat yang harus dikeluarkanya adalah 5% 
misalnya, maka ia berarti mengeluarkan  2 irdab. sedangkan pemilik tanah 
mengeluarkan zakat 200 pond  sewa yang diterimanya. Bila misalnya ia harus 
mengeluarkan kharaj  atau pajak sebesar  40 pond ,maka berarti yang bersih 
padanya adalah 160 pond. ia dengan demikian harus mengeluarkan zakat 
sebesar 5% pula yaitu 8 pond.
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Setelah mengetahui pelaksanaan zakat hasil usaha pertanian padi Di 
Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak diatas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil pertanian padi itu apabila telah mencapai nishab maka wajib untuk 
mengeluarkan zakat. Jika keuntungan usaha pertanian padi tidak sampai satu 
nishab maka tidak terkena kewajiban zakat, karena pada dasarnya zakat 
diwajibkan atas orang Islam yang mendapatkan kelebihan rezeki dari Allah 
Subhanahu Wa Taala, dan tidak diwajibkan terhadap orang yang belum mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari secara layak. 
 
                                                             











Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan zakat  pada petani 
dari hasil sewa di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten 
Tanggamus, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yang antara lain sebagai 
berikut: 
1. Melaksanakan zakat  yang dilaksanakan oleh petani di Pekon Suka Padang 
Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus  belum sesuai dengan 
syariat Islam, karena dengan cara mengeluarkan zakat dengan aturan sendiri 
dan mengikuti tradisi petani terdahulu seperti memberikan kepada orang 
yang dikehendakinya. dan yang mengeluarkan zakat kebanyakan didesa itu 
hanya sipenyewa sedangkan sipemilik lahan tidak mengeluarkan zakat, dan 
kalau pun ada mereka menyebutnya bukan zakat melainkan sedekah padahal 
mereka sudah memenuhi nishan dan haul nya sipenyewa memebrikan zakat 
tidak tentu berapa besar yang dikeluarkan untuk zakat karena mereka 
melakukan secara kesepakatan buakan karna cara dari ajaran Islam. 
2. Hasil pertanian padi dalam perspektif hukum Islam dikeluarkan zakat dan 
diqiyaskan pada zakat pertanian padi yang telah dijelaskan kewajiban untuk 
mengeluarkan zakat adapun dari kedua belah pihak apa bila sudah mencapai 
nishab mereka mempunyai kewajiban mengeluarkan zakat sipemilik tanah 
disebut dengan zakat perdagangan dianalogikan 85 gr emas sedangkan zakat 





senilai setelah dikonversikan kedalam rupiah, kadar yang dikeluarkan  
adalah 5% dan 10% tergantung jenis pengairan yang dilakukannya. 
B. Rekomendasi 
1. Pelaksanaan zakat pada petani di Pekon Suka Padang Kecamatan Cukuh 
Balak Kabupaten Tanggamus agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
mengeluarkan zakat terutama bagi masyarakat yang masih awam perlu 
adanya lembaga menjelaskan tentang zakat saat mengadakan pengajian. 
2. Hasil penelitian pertanian ini hendaknya bisa dijadikan rujukan awal untuk 
perkembangan pengetahuan wajib zakat dan disalurkan kepada Lembaga 
Amil Zakat supaya pelaksaan pemberian zakat tersebut bisa lebih baik agar 
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